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.\lls'l'l{,,\ti

AdapLrn permasalahan )'ang sa1"a teliti diclalarn skripsi ini beriuclyl "Annemarie

Schintn"rel di dalam Memaharni Dimensi Mistik Islam" adapun pennasalahannya

adalalr scbauai [rerikut:

l)iiauairnana kottsep Atttletitarie Schimnrcl didalarn rnernahiuni clirnensr rnisrik

Islatn

2)Bagairntina metocle yang dipakai oleh Annemarie Schimrnel Di clalam memahami

diniensi mistik lsiarn.

Berkenaan dengan itu dalarn penelitian ini digunakan penelitian literatur da,

metodc yang digunakan aclalah kesinambungan historis. yang cligunakan unluk

mensetahui latar belakang pemikiran Schimmel. metode diskriptif aclalah untuk

mengatahui data dan fakta didalam penelitian ini. dan dari skripsi ini dapat

disirnpulkan bahrva dalarn metnahami dimensi rnistik lslarn harus berdasarkan kepada

Al-Qur'an dan hadrtlt datt.iuga rnernbiarkan kaurn suli bcrbicara dcngan scndirinr,,a.

dan rnetode 1"ang digunakan aclarah fenomenologis dan (ritic:ul Ht,srrtris.
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I I}AB I

PIlND,\IITiLIi-.\N

A. Latar Belakang

-l'usurvu['tli 
lcrrgah pcrgurnpulan lluclrr]ir rnirsyarukal rnrlrlcrr irri sr.:ringkali

rncnilrcli pertanvaan lraik oranu 1,ang scclikit rncnur:tahui tasarvuf nraupun orang vans

sama sekali belum mengenalnya dan biasanya orang vang sedikit rnensetahui tasar,vuf

tttasilt tneragukan, apakah tasar.,vuf rnasih relevan ataukah masih ada rlanthatnya di

lcngah pergulalan budaya global rnasyarakat lnotjcrn yang tcrtrs mcndcras sampai

sekarang ini dan orang-orang yang tak mencenal maka akan memperoloknva sebagai

sesuatu yang telah ketinggalan zaman.

Masyarakat modern yang menganggap cukup dengan perangkat ihlu

pengetahuan dan teknologi (iptek) maka ia akan jauh dari ajaran wahvu dan Tuhan.

Tasawuf selanjutnya bisa dipakai sebagai alternatif untuk mengantarkan masyarakat

modern ke dunia modern.

Penulis menrahami anggapan yang dernikian, pertama, karena pada

umumnya kita memang tidak mengetahui apa itu mi,sti,si,sze (tasawuf), kedua,

kalaupun kita sedikit banyak mengetahuinya, pengetahuan kita umumnya masih

terpotong-potong tidak tuntas dan tidak mengetahui hubungan tasawuf dengan kajian

Islam lainnya bahkan diantara kita tidak mengetahui bahr.va mistisisme (tasawuf)

salah satu ilmu di dalam Islam .
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1

Tasawul' menyangkut masalah rohani yang oleh nranusia tidak dapat dilihal.

tasawuf sering clisamakan dengan mistisisme, namLrn para pakar sepakat bahwa

tasarvuf adalah khusus bagi Islam ilmu tasa*uf mernbahas tingkah laku manusia yang

bersifat alami agar hatinya benar dan lurus menuju Allah.l

Pemikiran Mistisisrne secara akademis modem sebenarnya dimulai sernenjak

abad ke-19, istilah "Mistisisrtre" yang bennula pada kurun rvaktuyangsarna,dan

sebagaimana Michaicle Certeau katakan, berasal dari kata Lu |t4-vslliuru sebuah istilah

.yang muncul pertama kali pada arval abad ke-17 di Perancis. Ir4istisisme pada

mulanya dikenalkan untuk rnenyebut F-enomena atau aspek dalam tradisi Kristen

yang tltenurut pernahatnan nlereka, rnenekankan pengetahuan religius -v-ang diperoleh

melalui pengalaman yang luar biasa.2

Tetapi untuk pertama kalinya, Eropa dengan gagasan para sut'i bisa ditelusuri

kernbali sarnpai abad pertengahan. yaitu sebuah karya ahli mistik Katalonia. Ramon

Lull ( l3 l6) _vang memperlihatkan adan1,'a pengaruh luar yang mempengaruhi

karangan kaum sufi, kernudian Joinville -vang mengenalkan tsropa secara histories

akan legenda rvanita suci agung dari abad ke-8 Robi'ah Al Adarviyah.'

'i'or Andre uremandatts tasa'i,luf setragai sebuah pandangan dunia valtg ntuntl

bercorak pantcistik. tasawuf sclalu dianggap sebagai sebatang tanaman asing di gurun

pasir Islam, sebagaimana yang telah dituliis oleh para sarjana Barat abacl ke-19

I 
Soesilo, Ajaran Kejmwn t'hilo.soJt dan Perilaku (.Jakana ; Yayasan Yusuia 2002) i50

?Riclrard King, Aganw Orientalisrne dan Postkolortialis { Yogyakarta . Qolanr 2001 ) i 5
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lainnva kita dapat tnenraklurninya sebab bahan-bahan vang ada pacla rncreka lcrulanra

beberapa puisi Persia clan beberapa tulisan teoritis karya sufi-sufi terdahulu yang

kurang bisa dipercaya.a

Tetapi yang patut disayangkan di dalam mengkaji Islam dan mistiknya

terkadang mereka salah 
. 
dalam rnenggunakan metode, dan ini terpengaruh oleh

keyakinan larna akan gambaran buruk tentang Islarn.

Walaupun demikian cliantara mereka ada juga yang mengkaji kebenaran Islam

dan pada akhirnya memeluk agama Islam dan ada juga yang han.va simpati terhadap

Islam seperti Annemarie Schimmell. Dan penulis berusaha rnengkaji nretodologi

pernikiran Islamolog ini dan bagaimana seorang Kristen tulen dalam memahami

Mistik (tasarvuf) dalam Islam, dan metode apa yang dipakai oleh Schimmell hingga

menghasilkan sebuah hasil penelitian yang mendekati obyektif. Dalam mengadakan

penelitian mengenai mistik Islarn ia menggunakan dua pendekatan yaitu

l1'ernmerutlogis dan Oritical histories dan juga mendasarkan kepada pendapat para

ulama dan kaum sufi.

B. Rumusan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahas beberapa masalah l,ang

anlara lain adalah

rAnnetnarie Schirnmel, Bekrjar clalofir kehiclulxrn terj. Eva Y Nuknun ( Bandung: nrizan

r998)r3-r4.
a Annemarie Schimmell dalam pengantar dikeharttruan T'aman.Sr4? (Banclung : Pustaka

Hidayah 2000) 8.
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4

I ) Ba.gairnana konsep Annemarie schimmell terhadap dimensi mistik

dalam Islam?

2) Bagaaimana rnetode y,ang dipakai oleh Annemarie Schimnrell dalam

memahami dirnensi mistik (tasauut-) dalarn lslarn'/

C. Penegasan Judul.

Aqar maksud dari.iudul Annemarie Schimmell dalanr nrernahami dimensi

tttrstik (tasarvul) dalant lslanr tidak rnenyinrpang dari pokok ltahasan, ntalia 1'rerlu

diiclaskan lrcnge rtian judul tcrscbut. dcngan cara rncmaharni arti kata -vang ctirnaksucl

sebagai berikut.

1) Annemarie Schimmel: Seorang guru besar Emeritus kebudayaan Indo-Muslim

Harvard, Carnbridge dan N{assachusetts. Schinunel adalah salah satu

pengulas esoterisme Islam yang mumpuni dan jenial.s

2) Iv'listik: Kesadaran akan adanya komunrkasi dan dialog antara ruh manusia

dengan Tuhan dengan mengasingkan diri dan berkontemplasi.6

D. Alasan N'Iemilih Juclul

llal yang mendorong penulis memilih judul di atas adalah antara lain:

5 
r\,iuhidin r\{ Dahlan, (}inta sang Kelrasih (Yogyakarta : Pustaka sut-r 20Ui) 255.

6 IIarun Nasution, ltilsaJ'at dan L,listisinte dalam lslam(Jakarta: Bulan Rinran-rl 1999 ) 53
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5

l) Karena konsep yang digunakan olch Annemarie Schimmel cli dalam

memahami Islam dan dimensi mistikny'a Schimmel berdasarkan kepacla Al-

Qur'an dan hadith dan pendapat para ulama dan para ahri tasarvuf.

2) Karena metode yang digunakan oleh Annemarie Schirnmel lebih rnendekati

obyektif dalam memahami dimensi mistik (tasarvuf) Islam.

E. 'I'ujuan Penelitian

'Iujuan yang hendak dicapai dalarn pnulisan ini adalah:

1) Untuk mengetahui konsep Annemarie Schimmel tentang dimensi mistik

ftasau,'uf) Islam.

2) Untuk mengetahui rnetode yang digunakan oleh Annemarie Schirnmel dalam

memahami dirnensi mistik lslarn.

-\.\

[. Hipotesispenelitian

Dengan rnelihat permasalahan yang ada maka peneliti dapat mengambiljauaban

terhadap masalah penelitian yang diangkat adalah setragai berikut:

l) Adaptrn konscp 1'ang dikcrnbangkan olch Schirnmcl adalah mcndasarkan

tasarvtlf Islam li1:pacla Al-Qur'an dan haclith clan penclapat para ulama rnaspr.lr

para ahli tasarvuf Islam.

2) Sedangkan ttretode yang digunakan oleh Schilnrnel adalah f enornenologis dan

()ritical Histories terutama dalam mernahami dimensi mistik Islam.
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6

G. Ruang lingkup penelitian

Dalam rllang lingkup penelitian ini peneliti mencoba memberikan sebuah

kejelasan kepada sasaran peneliti yang berhubungan dengan rumusan masalah.

l) Konsep tasawuf secara unum dan lebih khususnya lagi pandangan tasawuf

menurut Annemarie Schirnnmel.

2) Metode apa saja yang digunakan oleh Annemarie S<;himmel didalam

memahami dimensi rnistik Islam.

H. Keterbatasanpenelitian

Adapun keterbatasan penelitian di dalam melakukan suatu penelitian yang ticlak

dapat dihindari antara lain.

1) Keterbatasan peneliti di dalam mengumpulkan sumber data primer penelitian

dikarenakan sulitnya mendapatkan sumber tersebut.

2) Tidak memungkinkan bagi peneliti untuk mewancarai Iangsung nara sumber

yaitu Annemarie Schimrnel diwalitu ia rnasih hidup karena jauhnya letak

Schimmel tinggal yaitu di Jerman.

L SistematikaPembahasan

Skripsi ini tersusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan terdiri dari: Latar belakang, indentifikasi masalah, penegasan

judul. rumusan masalah. alasan memilih judul, tujuan penulisan skripsi, hipotesis

penelitian, ruang lingkup penelitian, keterbatasan penelitian. sistematika pembahasan.
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7

Bab II Perkcrnbangan dan Pandangan terhadap Ilrnu Tasarvuf vang tcrcliri clari: Asal-

trsul tasau''uf. tasarvuf di mata kaum Sufi, tasa*uf clalam pandangan AI-Qur'an clan

Hadith.

Bab tll metodelogi penelitian -vang meliputi antara lain:Rancangan penelitian, _jenis

pcncl il ian. i nstrurnclr pcrrcl ititrn.

Bab IV llasil penelitian yang meliputi: biografisingkatAnnemarie Schimmel dan

karya-karyanYa, konsep Annemarie Schimmel dan rnetode Annemarie Schirnrne!

dalarn mernaharni dirnensi rnistik lslam.

Bab V Pcnutup merupakatr bab tcrakhir yang bcrisikan kcsirnpulan dari skripsi dan

dilengkapi dengan saran-saran dan penufup.
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BAB II

PERKEMBANGAN DAN PANDANGAN TER}IADAP TASAWUF

A. Asal usul Tasawuf

Sebutan atau istilah Ta.sawu/'tidakpernah dikenal pada masa nabi maupun pada

masa khulufuw' rnslticlin ini dikarenakan pada rvaktu itu pengikut nabi Ivluhammad

SAW diberi panggilan dengan sebutan sahabat kemudian pada masa berikutnya

setelah sahubat, orang-orang Muslirn yang tidak berjurnpa dengan Beliau maka

disebut dengan tubi'in dan seterusnya disebut dengan luhi'it tubi'in.

Pada masa Khulct/it' ol-Rasvidin ketiga yang pertama, istilah Qurra 'clipakai

sebagai panggilan para pengkaji al-Qur'an setelah kematian Ali dan Husain, muncul

orollg;otollg yang lnerasa dirinya banyak dosa sehingga selalu bertaubat kepada

Allah Srvt. mereka ini disebut 7'uu,wabin, Ada pula kelompok vang selalu

mengucurkan air mata kepedihan, dan rnereka ini clisebut Buka'in.lebih jauh lagi

berkembang istilah baru, -vakni Qushshaslz ( pendongeng ), Ntrssuk ( ahli ibadah )

lltth lttttti.t,.\'il ( ahli ketuhanan), dan sebagainya. I

IV'lcskipun ttarttil lusarvul' lraru clipakai sclclah clua :rtau tigta gcncrasi lslurn.

dalam ken-v"ataann1,'a. ia telah acla se.jak generasi pertama clan salah satu akar itu clapat

ditemui pada praktek-praktek spiritual dimasa sebelum lslam, yang telah dikenal oleh

para pertapa yang tersebar di tanah Arab, dan dikenal sebagar hunttfu. Dan berkat

praktek itu beliau (h'luhummud.Vw) sudah mengemban risalah lslarniah, dan rncnjadi

8
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9

wakil dari praktek mistikisrne peninggalan leluhurnya Nabi Ibrahinr dan Isrnail.

dalarn sebuah penyenclirianny'a di Gua Hira dipinggrr kota Mekkah ketika beliau

berusia empat puluh tahun beliau menerima rvahyu yang pertama.?

Dengan melihat sejarah tasawuf yan-e ada pada masa Nabi Muhammad maka

tasawuf adalah sisi ruhani dalam Islam yang diturunkan dalam wahyu dan sangal

dianiurkan oleh Nabi Sarv. karena, apa yang terkandung diclalam tasawuf pernah

dinyatakan oleh Rosulallah Saw. dengan kalimat yang berbeda. Rosulallah Saw.

menyebut tasar.r.uf dengan ungkapan " Al-Ihsan".3

Pada masa-masa awal perkembangan tasrvuf kaum sufi menaruh perhatian

kepada bangun malam hari dan Asketisme (zuhd1 prallek pertama berasal dari

keyakinan dan keimanan Nabi bahrva memelihara kegiatan bangun malam adalah

suatu keutamaan dan kernuliaan, sernentara praktek kedua bersumtrer dari upaya

kaum sufi untuk meninggalkan clunia.a

Tasarvuf dimulai sebagai gerakan pembaharuan bagi sebagian Muslim yang taat

kemegahan dan kekayaan yang didapat dari penaklukan yang mengubah kehidupan

sederhana di Arab rnertjadi kehidupan di lstana Damaskus mengancatn agama dan

moral utnat. dan ini tampaknJ-a telah menguburkan kerajaan Tuhan. Dalam

pandangan sufi kemenangan Islam amat membahayakan Islam, mereka berseru agar

mereka kernbali memusatkan perhatian dan kebenaran dan bukannya bersenang

I Amin Syukur. lvtecnggugtt Tasnw,uf (Yo,gyakarta: Pustaka pelajar, cet. I, 1999) 29.
' Syaikh Ahmad, Al-'Alcnvi wuli sufi Abcut 2a, @andung : Penerbit Mizan, cctakan i l99j)

t \4 Zak lbrahim. 'la,s$,iuf Salafi. (Jakarta: Penerbit Flikmah, Cetakan I 2002) 6

)!
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scnang. tasarvul' menarvarkan jalan mcnuju J'uhan t,aitu: .jalan kctaalan clarr kasih

sa)'ang yang c:inta pengabdiannl,a kepada Tuhan. Dan juua orang vans borinran

berusaha untuk nre'ridekatl<an diri kepada Tuhan dcnsan berbagai cara be.rpokus uritul<

lnerasakarr kehadiran'l'uhan.'

Sebagai tcrjernahan dari shufl kata" mistik " memadai han-va dipakai rnenurut

arti asalnva ttntuk menyebut seseorang yang telah rnenjangkau atau mencoba

nrenjangkau " llahusiu kcruf aan lungil " karena tasawuf merupakan cara lslami untuk

nrengangkat jirva Yaitu" rnelepaskan lloh naik untuk mengunggLrli cliri" dan

merupakan ternpat berakhirnya kcmanusiaan dan bermulanya rahasia-rahasia langit.

Kata tasawuf itu diambil dari kata shafa dan berarti bersih, dikatakan shuf

karena hatinya tulus dan bersih dihadapan Tuhannya dan teori lain mengatakan

bahr,va kata tersebut diarnbil dari kata shuffah yang berarti serarnbi Masjid Nabar,vi di

Madinah yang ditempati oleh sahabat-sahabat Nabi yang miskin dari golongan

Muhaiirin. Mereka ini disebut Al-suffah yang sungguhpun miskin namun berhati

rnulia dan memang sifat tidak mementingkan dunia dan berhati mulia merupakan sifat

dari pada kaurn shufi. Dan ada teori lain mengatakan menegaskan bahwa kata shuti

diambil dari kata suf. Yaitu kata yang dibuat dari bulu/wool dan kaum shufi lebih

memilih kain rvool karena simbul dari kesederhanaan. 6

a 
Javad Nurbakhsh, llunitu - llcnitcr &rl ( Bandung: lvlizan 1996 ) t 5

' John L. Esposito, Ancamcm Islum h.lilos citttut Reaitcts ( Bandung : N,lizan 1996 ) 24
" Abuddin Nata, llnru Kalam F ilsafat dan Tasau,u./ ( Jakarta: Raja Grafindo Persada 200 1 ) I 5 l
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Namun dari beberapa pendapat diatas Nicholson dan karvan kar,vannya tetap

mempertahankan kedua pendapat seperti dibarvah ini:7

Bahr,va tasarvuf berasal dari: SHAFA, YASHFU, SHAFWAN, WASHIFAAN.

Artinya bersih dan suci lawannya, keruh dan kotor, rnaksudnya ialah orang yang

bcrlasarvul' berpendirian bahwa diri rnereka tclah trersih sici dari segala kotoran dan

dosa dan pengaruh dunia atau kependaan.pendapat in dibantah karena kalau kata

tasarvuf berasal dari shofa maka pelakunya tidak disebut shuft akan tetapi disebut

shatawry, kentudian ini dibantah lagi dengan tahrif yakni ditulis dengan shufy.

Tasarvtrl' trerasal dari SHAFFA. YASHIFFU. SHAFFAN. artin-va : barisan yane

teratur rapi. Maksudnva ialah orang J-ang bertasawuf berpendirian bahrva mereka

berada dibarisan terdepan, sedangkan yang Iain dibelakang mereka dihadirat Allah

nanti. I-{al ini disebabkan karena mereka sering melakukan sholat di shaf pertarna

scbagai orant vang kuat hnannya.

Disamping teori-teori -vang telah diungkapkan diatas acla lagi tc:ori yans

mengatakan bahrva shull itu berasal dari bahasa Yunani vaitu: Sophos yang bcrarti

hikntat nantun dari segi etimologi kelihatannya rnasilr dira-eukan, huruf .S. pada kata

sot'hos itu ditranslitrasikan kedalam trahasa Arab rnenjadi cr dan bukan oa seperti

terdapat dalam 161s +itJi dan kata ftrilosofia demikian kata shufi sehanrsnya ditulis

,i:- clan bukan 
a;r"-

' Hasan Basri,Tascnvtf dm Zuhutl sertu Tatvcrsul clcut lVusiltth ( Surabaya : Srikana Print 1995)

* 
Abuddin, tlmu Kalam.l52

22
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Adapun orang pertama yang disebut sebagai shuli dalaln scjarah islarn adalah

Abu llasim Al-Kufi seorang Zahid besar dimasanya Abu l{asim meninggal 150,

setelah hijriah yang berarti kata shufi dipakai pada abad kedua hijriah dan setelah

pada masa setelah sahabat dan penerusnya.

Sulisme yang kita temui didalam kchidupan Abu Hasim Al-Kul'll tampak

sebagai jalan yang mengikuti jejak kehidupan nabi Muhammad saw clan para

sahabatnya. sebagai dirnensi spiritual dalam dimensi spintual dan jalan hidup Islarn

sehubungan dengan tujuan awalnya, sufisme berusaha untuk rnendidik orang yang

mengarahkan hatinya kepada Allah semata dan membukanya dengan dengan cinla

kepada dirinya. sufisme menitikberatkan kepada kebaikan moral clan tatak rama

dalarn berprilaku sesuai dengan contoh Nabi.9

Jabrr ltrn Hayan, dia adalah mund Ja't'atr As-Shadiq kalau tidak bedanya,

sepcrti vang disebutkan dalam kitab Iftulashah al-Atsar. Mcngcnai gelar suti pertama

"v-ang 
jatuh kepadanya, hingga kini masih diperdebatkan. Kaum Syi'ah mengklaim,

Jabir ibn Hayan adalarn dari kelompok mereka, tetapi di lain pihak, orang-orang

t'ilsafht pun juga mengakui Jabir sebagai kelornpoknya. tsagi para penulis,Abu

Hast'int dikategorikan scbagai scorang sufi. karcrra dia mcmakai baju u,ol y6ng

panjang. seperti yang dipakai oleh para lLuhban Kristen Dia juga membini;angkan

masalah ut-LIulul dan ul-lrtihqcl. 1"

t' Pathullah Gulen, Kunci - Ktnrci Ruhqsio Taxutri(Jakarta:Ra.ia GrafindoPcrsa,Ja 2A02 ) l5
"' .\hnraci llahiat, Iiihar.4t- Hubh t'}lecioi kaum Sufi ( Surabaya: i)ustaka l)rosresif 2002 ) 154
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Kalatr dant pencarian akar kata tasarvul' sctragai upava arval. untuk

rnenclefinisikan tasanuf ternyata sulit untuk mc:narik kesimpulan vang tepat.

Kesulitan serupa dialanri dalam pendepinisian filsafat dan rnistisisme dan kesulitan

ini berpangkal pada esensi tasarvulsebagai pengalaman rohaniah yang hanrpir tidak

tntrttqkin dijclaskan sqcara tcpat daltun lisan karcna rnasing-rnasing. r)rang

tttcttultlatnittva tltetllpt,lt'lvai pcnghavatan vang bcrbcda schingga pcngrrngkapanyit

lre rbr'da, nraka ntuncullah dctlnisi tasarvul- sc[-ranyak onlnr-l _vang nrcncotrir

men gi n ttr rmasikan pengalaman.

B. 'fasawuf Dimata Kaum Sufi

Di barvah ini kami akan mengungkapkan beberapa detinisi tasarvuf yang akan

dikemukakan oleh tretrerapa tokoh tasar,vuf yang selama ini begrtu intens terhadap

dunia spiritual Islarn dan diantara tokoh tersebut adalah sebagai berikut: lr

Bisyri bin flaris

Mengatakan shufi ialah orang suci hatinya menghadap Allah Swt Sahl At-

rustari menyatakan bahrva shufi ialah orang yang bersih dari kekeruhan, penuh

dengan renungan putus hubungan dengan manusia dalam menghadap dcngan Allah

Srvt dan baginya tiada beda antara harga emas dan pasir.

Al- junaid al- Bagdadi (w289H )

11 Pennadi, Pengurtkr llruu T'useuwf ( Jakarta: Renika Cipta 1997 ) 29
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Tokoh shuli Modern mengatakan bahrva tasawuf adalah rnernbersihkan hati

dari sifat yang menyamai binatang dan dan melepaskan akhlak -v-ang fitri menekan

sifat llasl,ariah ( kemanusiaan ) menjauhi harva nafsu, rneberikan ternpat terhadap

bagi sii'at-sifat kerohanian, berpe-eang kepada Ilmu kebenaran, menyamakan sesuatu

vang utama alas dasar keabadian-Nya, memberi nasihat kcpada urnat kcpada utnat

benar benar menepati janjiterhadap Allah Swt dan mengikuti syariat Rasulallah Saw.

r\bu Qasim Abdul Klrinr al-Qusyairi.

Mernberikan detlnisi lrahr,va tasawuf adalah rnenjabarkan ajaran-ajaran Al-

Qur'an dan sunah vang bertujuan untuk mengcndalikan nalsu. rncnjauhi pcrbualan

bicl'ah mengendalikan s1,'ahivat dan menghindari sifat meringan ringankan.

Abu !'azid Al-tsustami

Secara lebih luas mensatakan bahr,l'a tasar,luf mencakup tiga aspek yaitu Khu

(rnclcpaskan diri dari pcrangai vang tcrcela) Ha (mcnglriasi diri dcngan Akhlak -vang

terpuJi) seclangkan Jim (men<lekatkan diri kepada Allah)

Ma'ruf al- Karkhi (w. 200 H)

Mengatakan bahwa tasawuf ialah mengarnbil hakikat dan tidak tarnak terhadap

apa !'ang ada c'lidalam genggaman tangan mahluk.

Syekh Ahmad Zarruq (1491 )

Dari Maroko mengartikan sufisme sebagai pengetahuan yang dapat menata dan

meluruskan hati serta membuatnya istimer,va bagi Allah mempergunakan

pengetahuan tentang jalan Islam secara khusus tentang hukum yang kemudian

mengaitkan pengetahuan tersebut guna meningkatkan kualitas perbuatan serta
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mernelihara diri dalarn batasan-batasan hukurn lslam dengan harapan muncul

kearipan pada dirinya beliau juga menambahkan bahwa pondasi Sufisme adalah ilmu

tauhid vang kemudian seseorang menempuh, rlenerrukan lezatnya tarvakal dalarn

ketenangan hati.12

Scdangkan menurut tokoh tasawuf Abu Hamid Muhamrnad bin Al- Gozaly

wafat pada 14jumadil akhir 505 H : 1 l desember I l l l M diThus.

Tasaweuf merupakan masalah batin yang tidak dapat dilihat dan tidak mungkin dapat

dicatat kepastian hakekat yang sebenarnya.

Lain halnya dengan salah seorang pemikir Islam yang datang dari negeri

seberang Hamka yang hidup pada tahun: 16 pebruari 1908 - 24 juli l98l dari

Maniniau Sumatra Barat. Tasarvuf ialah: membersihkan jirva dari pengaruh benda

atau alam supal,'a ia rrudah menuju'fuhan.l3

C. Dasar-dasar Tasawuf Dalam Al-Qur'an Dan lladits

Memang secara umun lslarn mengatur mengatur kehidupan yang bersit'ar

Lahiriah dan ,iasadiah dan kehidupan batiniah dan dari kehidupan batiniah inilah

lahirn-v-a tasarvuf unsur tasawuf ini mendapat perhatian J-ang cukup bcsar dari sumtrer

ajaran lslam Al- Qur'an dan Al- sunnah serta praktek kehidupan Nabi dan para

ir Syckh Fadhialtu Hceri.leniturg .letfitutg fifrsna (Yogyakar-ta . pustaka l'claiar :00U) 4

'' Hasa,',. lilsrnlrrt. 29
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sahabal.l'r []n1ttk rnelihal dasar lasarvul-ini pr:nulis rnorLtctcngahkarr larrtlasarr Naqli

clari tasarvuf clan lanclasan Naqli yang kami maksudkan adalah sebasai berikut.

i. Landasan Al- Qur'an

Al-Qur'an dan Assunnah adalah nash setiap muslim kapan clan dimanapun

selalu dibebani tanggung jawab untuk memahami dan melaksanakan kanclungannya

dalarn bentuk amalan yang nyata iika pemahaman terhadap nash tidak diamalkan

disitulah terjadi kesenjangan, ketika Aisyah ditanya oleh para sahabat mengenai

akhlak Rasulallah maka ia menjawab bahwa akhlaknya adalah AI-Qur'an memang

para sahabat terkenal sebagai orang yang hafal terhadap Al-Qur'an dan kemuclian

menyebarkannya disertai dengan penjiwaan terhadap Al-Qur'an dan mereka berusaha

untuk menerapkan akhlak perilaku mereka dengan mencontoh Rasulallah yakni

Akhlak Al-Qur'an.ri

Walaupun kitab suci orang Islam ini menerangkan seoara terperinci kewajiban-

kervajiban keagamaan bagi pemeluknya, mengatur prilaku mereka baik sebagai

lrarnba (ubd)'fuhan maupun anggotamasyarakatrnukmin (nru'minin) namundisini

kami tidak akan mengupas aspek-aspek Qurani mengenai ini . karni lebih tertarik

penelaahan terhadap bagian bagian yang begitu digandrungi oleh shufi . semisal

rnempersaksikan zat dan sifat-sifat Tuhan penyingkapan rahasia diri-Nya kepada

manusia melalui suara Jibril yang berbicara kepada Muhammad .rnengingat teks- teks

''' Abuddin Nata, Akhluk Tusutt,t4f ( Jakarta : Raja grafindo persada 2000 ) 182

'51{asihanAnwar, }vlukhtarsolihin, llmu Tascnvu.,/(Bandung:Pustaka Setia 2U00 ) l7
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mistik seperti inilah yang menjadi daya tarik utarna dan pernbcnar kcl,,akinan para

sufi bahrva mereka bisa manunggal dengan Tuhan.

Unsur kehidupan tasauuf ini mendapat perhatian khusus dari sumber ajaran

lslam antara lain Al- Qur'an berbicara mengenai kemungkinan manusia dapat saling

rnettvintai li4uhultbuh) tlengan Tuhan dan hal ini dilirmankan olch'fuhan di rJalarn

Al- Qur'an

,lly-^_#:,J 1""*l+i+$;b.r lil SlrJl E3cr.,,,tii .,+jp.fF rr- .fJqr dI*,, lil3

1\ ,\i ) u3$;; ,^e 
U

Artinya

l)un upubilu humhct-humba-Ku bertunvu kcpctdu cngkau tcntuns,4ku, nruku
(1uv'uhluh) se,suttggultnl.'u Aku uduluh dekul. Aku nte.nguhulkan pernuthotturu ()rung
yang nrcnclo'a apabilu ia berdo'a kepada-Ku maka hendaklah nrcreka itu memeruhi
(segula perintuh)Ku tlun henduklah rnereka b.erirnon kepudu-Ku, oger mcreku ,yelulu
herudu tlulum kebenarut. (Al- Baqarah: 186)'n

Al-Qttr'an pun menegaskan tentang pertemuan dengan Allah dimanapun hambanya

berada hal ini sebagai lnana ditegaskan dalarn Al-Qur'an:

Ab elr +Ill Cl +Ill a+_l a" lr-il ,.^+G .r,,-JlJ J !.it^lt tlJJ

Artinya

"Dan kepwt),aan Allahlah titntu' clan barat, maka kcmanapun kcunu
me.nglttxfup dilrrtulah v,rtlah Allah sesungguhwu Alluh mahu luas (Ruhnrutn1,u lugi
maha mengetahtti) " Al- Baqorolz Ayat I I 5.t'

'o Al-9r,r'un, Al-Baqeuuh, Ayut 54.

''lbid. I:ri5
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ii. Landasan Hadith

Adapun mengenai tladith yang berbicara mengenai tasawuf dan berbicara

mengenai rohaniah, benkut ini terdapat beberapa teks hadith yang dapat dipahami

dengan pendekatan tasallut':

.tlf + dJJl '-"il:'i -ifl gl '''ij-l3lri:' o l;S'-'t(

Artinva:

,4ku adalah pe.rbe.ndahnroen yang terse.ntbunvi maka ctku me.nladikan
rrrultlttk ugar rrtere ka ntertge rtul Kn.t 

I

6rll o_l-r.-l e^^.,J 19 Il 4r-6^i, ,',i( 4f.g1f liti a-r-l ;= .ldC! Jl +-;,ii; "Fll dl-!J

1....9 *-$ 1.e. .r-.I+ #Jl 4l+_,\, t<J ,J-l'trl grr-ll o .'j, +, ,.ll=rt.grlt a-.,tJr 4+ ;*o1;

,rri^J !#J git# 6: J** .sr.J ,jtiJ .lJ ).:*l s#

Anin-v-a

Scnunttu-suluh scorung ltunthu itu ntendekutkun diri kepudu-Ku dcngun
amalun anrulan sunat sehingga Aku menyinluiny'u, maka apabila nrcnyintuinJ"u maka

.iadiluh uku penclengarenn)le 7,cttt54 clia pakai untuk melihat clan liclahny,et y'ang, tlict

pukui untuk herlticuru dun t.ungunnyu yang diu pukui urluk heru,:uhu: muku dengun
Ku- lah clia mendertgctr dan melihat, berbicara, berpikir, meninjau clctn berjalcm.te

Sebetulnya hadith di atas sudah memberi petunjuk bahwa antara manusia dan

l'uhan lrisa trersatu, diri manusia bisa lebur dalam diri T'uhan ,vang selanjutnya

dikenal dengan istilah l,-una, yaitu lananya mahluk sebagai yang menyintai kepada

tr 
l.'itrstttti lmun hin Hufial, Darul fikri, jil.2, hal. 98
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diri Tuhan sebagai yang dicintai.20 padahal scbcnarnya tidak. Pcrasaan clan

penghayatan vang begitu dalam dan kental telah membuat hal tersebut seolah olah

teriadi.

Dernikranlah sebagian ayat-ayat Al-Qur'an dan hadith yang dliadiakan sebagai

lattrlasan kautn shufi dalarn rnclaksanakan praktck-praktck kcsullann.va. Akan tcrlalu

panjang uraiannl,'a jika sernua pengertian psikis serta moral yang diungkapkan para

shufi tentang tingkatan dan keadaan dicarikan rajukann-va oleh Al- Qur'an dan Al

Hadith

D. Pandangan Barat Terhadap Tasawuf

Masaiah-rnasalah asal usul sufisme telah larna diperdebatkan oleli para sarjana

Barat \ian{r set;agran besar hingira qenerasi terakhir -vakni bahrva gagasan dasar dari

rttistisisrttc Islatn Lrcrasal dari surnbcr surntrer asingt rron Islarn rllctnang bcrrar'. sufisrnc

IncnvL:rAp se.itullah bcsar ttnsur unsur yans hcterc)gon: pcngaruh Ntoplatonisrnc

si.tngill signipikan ni.lnrLur harus dil<elahui bahlva sunrbcr-surnbcr utartri.r sullsrnc

adalalr islattr, Al- Qur'an Yans mcrupakan surnber utanra dan pcrtarna tragi ntcreka.ll

Iv'lcmang bera-eaur pendapat mengenai tasarvul' itu. Ahli pcnl,'clidik t:angstr

Eropa pun ticlak kurang giatnya rnen1,'elidiki itu. Bahkan koncrn penyelidikan rnereka

10 -." lhrtl,Jrl. b hal. 2)0.
:0 ^,.{DUOOIn .a\-KnlaK, I 6J.

'' Ahu Al- Najib Al- Suhrawardi,l4enjadi&d. ( Yogtakarta:Pustaka Hidayah 1994 ) i2
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tsntang tasawuf Islam rnelebihi daripada penvelidikannya akan cabang cabang ilmu

keislarnan yang lain.22

Ahli ahli berusaha untuk menjinakan tasau,uf dengan memberinya dengan label

yattg populer, sejak awal semestinya kita mengetahui bahrva ntemang ada sesuatu di

ciunia shtrl'i vang menolak domcstikasi dan dc{lnisi. karcna itu akan sangat mcmbantu

apabila clipahami bahwa tasauuf mempunvai kesamaan dengan traclisi traclisi yang

lain seperti kaballah, mistisisme Kristen,,vogavadante, dan Zentetapimenghubung

hubung.kan dengan semua istilah itu tidak akan membantu kita semakain mencapai

kedekatan dengan tasawuf itu sendiri.23

Di masa lampau para ilmuan sangat berharap bahwa asal usul sr.rfisme bisa

ditemukan melalui penelitian laniut terhadap satu aliran Kristen yang aneh kaum

Messalian " kaLun pendou" karena rnereka terus rnenerus lrerdoa savangn-va tidak

barrvak -vang dikcttahui lcntang rncrcka, paling paling kita han_va bisa nrcrrsandalkarr

ra.jukan pihak luar yang sering sekali menganclung bias clan permusuhan.2'r

Apabila kita cermati asal kata tasawuf atau suf-isme ( sdi ) kita ketahui bahrva

istilah itu sudah digunakan secara luas dalant belrerapa [rahasa, arti dan rnaknanya

ticlak scluas sekarang ini kekaburan arti tasarvuf'seringkali disebal:kan oleh tulisan

para sariana barat dalam pengantar bukurya yang sangat baik tentans kaiian tasarvuf

t'---- iiatttka. iir.strv'trf durr l)crkemitttttgttttrt.tu dqrt ilarttttt'ttitttttt-ttr. ( Jakarfa Pustaiia Panji ivlas

tt Willia* C. Chittick, 'lltwu'ttf iliniutu Kuttm Srf (Bandirng: i\{izan 2002) lS.
rr 

.lr,iliari llaldick, !s,lunr l!istik (Jakarta. Serarnbi :ttUZ ; :it

+
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Carl Erncsl tncnunjukan trahlva istilah itu dibuat t'rlch kaunr Oricntalis lnggris karcntr

mereka menginginkan adan1,'a sebuah istilah

Yang rnenarik rnereka yang bisa rnenghindari streotifb -vang ironisnva sering mereka

propagandakan sendi ri.:5

i)itttditttgttlt Oricrtlttlis vrtttt-l tttuttrttt-\,'akirrr Iirsurvril'clttltrn Islitrir ilrlx:rrg,aruhi rllclr

Ro['r[;ipj1'3li. Nasranr, Al - nAsvsvar rnengatakan rrc:reka salah clalliiri riiernat!irkan

terhadai llunif- para Orientalis khususnya r\ichoison mendasarkan pendapatnya

l<eilada l"alhauzatt clalattt 'l'arukhul 
1a_iirot ,Ai Aral;ivl,ah l'ralrrva [rarrgsa Aratr

.iahilitah scdikit sckali rnunikirkttn p-rsoalan auarna rJan akhirtrt nrcreka sihrrk

iiensan perscralan duniarvi (, tttulert ) orang - c)rang Nasranilah )'ang menebarkan

br-rnih benih tasa*uf di Zazirah Arab itu. Nicholson juga nrengatakari bahrva

ltlttbentukatt tasau,uf dipenuaruhi oleh aqarlra Nziasehi atau Nasranr.lt nrr-sltipurr

bcrkcrntrang sccara islarni tetapi tidak mcnutup kcrnungkinan ada scdikit pcngaruh

Ittar terutama Nasrani. Aclapun teori vant )iang mc:n),'atakan timbulnya tasau,ul-

didunia lslam ini sangatlah terkait dengan pengaruh diluar lslam.

Kalau kita ntelihat terhadap pengaruh dan Arab ntauputl dan Persia ini tidak

terlcpas dari kondisi prpolitikan di rvaktu itu yang rnana mcreka mctnpunvai andil

dalam keduany'a ini telah berkontropensi memperebutkan penganrh di dalam kerajan

islam. tetapi kalau kita tengok terhadap sejarah Arab yang nota bene kahadiran Islam

1( 
-- C Chittick , .'iusuu'u.[ 18

Iti .'".\min Syukur, Inielektualisrne Tascnnrf \Yogy'akana:PustakaPelajar 2oo2)37
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"?

ini bcrrnula cJidaratan Arab sudalr trarang tcntu scjarah lasarvul'ini tlcrrnula tiari clari

tanah Arab

Noldicker mengatakan bahrva pakian Wol kasar (bulu dombu) adalah rnilik

agama Nasrani sementara itu Ncholson mengatakan bahrva istilah-istilah tasau,uf

bcrasal dari Nasrani. adapula vang bcrpcndapat bahrva aliran lasawul'yang

menekankan cinta ketuhanan berasal dari Nasrani. Sesuai clengan clialog Nabi Isa

dengan sekelompok manusia vanq bertemu dengannya. Mereka bertanya tentang

cinta kepada Allah. Lantas lsa meniarvab, "Kau adalah manusia yang paling dekat

detrgan Allah"lT

N i cho I son- servba ga i rnana -v-ans di kutip At-Tatiazani. j u ga berkata.

" Jelaslah bahtva kecendrungan asketisme dan kontemplasi ),ang telah sava

kemukakan ternyata bersesuaian dengan ide Kristen, bahkan diantaran-va rnenjadi titik

tolakttta. Banl'ak tck in3il vanu ungkapan \,'ang tlikatakan sebagai ucaf)arr Al - lvlasih

ternvi.ita terntikil pula dalain biograpi para suti angkatan pcrtamzi. [Jahkan scringkali

ttruncui biarau'an kristen )'ang menjadi suru dan menasehati sena nrenrberi

irctlgaraiiatr licltada para aslictis nruslirrr. Kitapun dapat rnelihat [rahr.",a [ta.;u_vang

lcrbu:tt iiai'i hultt d(]nlbri ilu l.li:riis:rl tlari riinal krislut Nazar ulliuk li(iiti tli:rhiurrii

zikir'" .iurt lirtihurt rolrarri llinrtra rnurrgkirr [rt:1x511 cluri surrrhcr yi.ulg sunla_tut1u l]urrtu

iuga cicngan hal-hal vang lrcrkaitan ticnqan kcrirrtluurr llalrialr."''

tt Usn,an Said, Petryuttttu'ilmu'luwu'rrf( IVlctian: proyc'k Pembinaan Pcrguruan Tin-ugi Asama
l!. .."' i(osrhan. \iuktar, lirtru ih:;ontl. )l
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Para sarjana baik dari kalangan Oricntalis nlaupun Islarn scndiri salirrg bcrbqcla

pendapat tentang faktor - faktor yang mempengaruhi munculn_va tasarvuf dalam

Islarn. Abul A' la Afifi dalarn pengantar Edisi Arab P-it T'asat+,wuJ ,41- Is- ltuni W'ct

'l'arikhihi. Mengklasifikasikan irendapat para sarjana tentang taktor tasar,ruf ini

menjadi empal aUran. Pertama tasawuf berasal dari lndiamelalui persia. kedua bcrasal

dari asketisme Nasrani ketiga dari ajaran lslam sendiri, keempat berasal dari sumber

berbeda lredakernudian rnenjadi satu konsef-.2"

Pengaruh kristen dengan paham menjauhi dunia dan hidup mengasingkan diri

dalarn biara - biara. Dalam literatur Arab memang terdapat tulisan tulisan mengenai

rahib--rahib yang mengasingkan diri dipadang pasir Arabia, lampu yang mereka

pasang dirnalam hari menjadi petunjuk jalan bagi kafilah - kafilah yang lalu kemah

mereka yang sederhana menjadi tempat mereka berlindung bagi orang yang

kemalaman dan kemurahan hati mereka menjadi tempat memperoleh makan bagi

musafir yang kelaparan. Dikatakan bahwa zahid dan shufi Islam meninggalkn dunia,

rnemilih hidup sederhana dan mengasingkan diri, adalah atas pengaruh cara hidup

rahitr rahib Kristen ini.30

Filsalat mistik Pvtagoras yang bependapat bahwa Roh manusia bersifat kekal

dan berada didunia sebagai orang asing. Badan jasmani merupakan penjara bagi ruh.

Kesenangan ruh yang sebenarnya adalah dialam samawi . untuk memperoleh senang

dialarn satnar,vi, manusia harus membersihkan ruh dengan rneninggalkan hidup

" Amin Adenggtgcr. 19
tt' liarun. Filsafat.55
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materi. yaitu Zuhud untuk selanjutnya bcrkonternplasi. Ajaran Pytagoras untuk

meninggalkan dunia dan oergi berkontemplasi. Inilah menurut sebagian orang, yang

mempengaruhi Zuhud dan sufisme dalam Islarn.

F ilsapat emanasi Plotinus yan-st rnenyatakan bahrva rvujud ini nremancar dari zat

Tttltatt vang maha Esa. Ruh bcrasal dari tuhan clan akan kcrnbali kcpada -l'uhan 
tcttrpi

dengan masuknl"a kealam materi, nrh menjacli kotor- dan untuk kernlrali ketcmpat

asalnya ruh harus terlebih dahulu harus dibersihkan. Penyucian ruh adalah dengan

meninggalkan dunia dan mendekati 'l'uhan sedekat rnungkin. Kalau [:isa bersatu

dengan Tuhan. Dikatakan pula bahwa Filsatat ini rnempunvai pengaruh terhadap

mtrnculnva kaum Zahid dan Shufi didalam Islam.

Anggapan bahrva tasarvufberasal dari Persia karena adanya akulturasi budaya

Arab dengan Persia. Kedua lrangsa itu telah nrenjadi satu dalarn lslam, keduanya

telah bcrkonliontasi mempercbutkan pcngaruh politik di dalam kcraiaan Islam. Sclain

itu banyakniza ahli tasarvuf dari Persia, misalnya Jalaludin Rumi al- Kannani. Ma'ruf

al-Karkhi, Abu Yazid al-tiluslarni dan lain-lain.rl

A-iaran Budha dengan pahant nirwananya untuk rnencapai nirwana, orang

harus meninggalkan dunia dan nremasuki kontemplasi. Faham Fana vang lcrdapat

dalam Shufisme hampir serupa dengan paham nirrvana.

Oleh karena itu kaurn Orientalis terkenal Srviss Joldziher rnenegaskan bahrva

suti pada abad kedua hr.lriah rnengisahkan tentang lbrahirn lrin Adharn anak raja

Balkh, yang meninggalkan dunia mengenakan pakian orang zuhud dan mencapai
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tingkalan orang sufi terbesar karena kebaktiannya yang lama kisah tersebul sangal

mirip dengan kisah kehidupan Budha.'12

Ajaran ajaran Hindunisme dan juga mendorong manusia untuk meninggalkan

dunia dan mendekati 'l'uhan untuk rnencapai persatuan Atman dengan Brahrnan.

lv'leskipun mistikisrns merupakan suatu keajegan rmiversal, namun ragamnva

tanpak sedemikian ielas dan khas terbentuk oleh beberapa sistern religius 1,ang

mendasari atas dasar keragaman inilah maka sufisme bisa didefinisikan sebagai

sebagai gerakan rnistik yang sepenuhnya monoteistik.

Dan inilah beberapa faham dan ajaran yang menurut teorin-ya mcrnpengaruhi

tirnbul clan munculnya sufisme dikalangan umat Islam apakah teori ini benar atau

tidak itu payah untuk dibuktikan tetapi bagaimanapun dengan atau tanpa pengaruh

luar sut'isrne bisa tirnbul dalarn lslam.

t' 
Flarrrka, i ttsttl,rt/. E)

tt 
ihsan ilahi Dhuha, St'jurtth Hitam'l (r.ttnurl( jakana: Darul l,alah 200 I )22j
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I}AB III

NIETODE PENE,LITIAN

.:

Pada bagian Batr ketiga ini penulis mencoba untuk ntemberikan lretrerapa unsur

pcnclitian vartg akan digunakan untuk mcngadakan pcnclitian kcpustakaan ini clan

tlnstlr-tlnstlr tersebut antara lain adalah sebagai berikut. rancrAnsan penelitian- sampcl

dan populasi penelitian, instrumen penelitian, pensumpulan data dan analisis data.

nretodologi penelitian.

A. Rancanganpenelitian

Selarna ini banyak kita keternukan berbagai macam buku yang di dalamnya

terdapat pemikiran mengenai tasar,lut-, tetapi dirasakan pembahasan rnereka tidak

begitu menventuh terhadap ruhaniah Islam, dengan bcbcrapa teori vang mereka miliki

rnereka menooba mencari sebuah pemahaman rnelalui berbagai macam pengartrh

yang mereka katakan bahrva tasa*uf ini bukan berasal dari Islam itu sendiri,

rnelainkan berasal dari pengaruh luar lslam yang tidak lain mengadopsi ciari dunia di

luar lslam. seperti muncul pandangan bahrva mistisi,sme lslam tcerutama sufisme

muncul dari spiritualitas Kristen sebab akar kata ntfi dianggap pengaruh

mencerminkan pengaruh Kristen, sebab akar kata shttf (bahasa Arab), bermakna wol,

yang merupakan bahan pakaian lazin pendeta Kristen kernudian diikuti oleh para

mistikus awal, tetapi Schimmel menolak anggapan penulis Barat yang hanya

mengungkapkan segi teosofisnya saja, padahal tasawuf bukan hanya sekedar

27

,.a
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teosolisnva melainkan diperlukan pengalaman rohani vang tidak tergantung kepaa

metode indrawi, ataupun rasional yang han-va bisa diterima dalam sufi ialah kata sufi

dari szil- (rvol kasar ).dengan rnelihat kenyataan yang ada maka peneliti berusaha

untuk rnengetahui lebih dalam pemikiran Schirnrnel terhadap dirnensi mistik lslarn

sehingga didalarn memahami mistik Islam ini tidak terlihat kaku.

l. Jenis Penelitian.

Dengan melihat batasan yang begitu luas mengenai rnistik Islam ini rnaka

peneliti berusaha untuk mernberikan sedikit keterangan mengenai mislik Islam maka

peneliti melakukan pendekatan cleskriptif yaitu peneliti berusaha untuk menguraikan

secara teratur seluruh konsep tokoh yang berkaitan dengan pembahasan di dalam

penelitian ini.

l)alam pcnelitian ini pencliti menggunakan metode dcskriptil'ini dikarenakan.

l) Begitu luasnya pembahasan mengenai mistik Islam baik dalam berbagai

pandangan dari Barat maupun dari Islam sendiri.

2) Karena di dalant penelitian ini sangatlah dibutuhkan data-data yang bcrhubungan

clcngan pe mbahasan mistik Islarn.

3) Dengan adanya data ini rnemungkinkan peneliti unturk rneniadikan kunci terhaclap

ob_v.'k r,ang ditel i ti.

Sedangkan Landasan berpikir ,vang karni sunakan adalah dengan rnelihat

(bnorncna vang ada. ini dikarenakan dengan rnelihat kcnvataan _vang atla lrahrva

selama ini Islam terutama dimensi mistik Islam seringkali disalahpahami oleh
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llert:agai kalttngan tcrulanra kaurn oricntalis varrg sclarrra ini harrva rtrclihat clirri satu

segi saia dan itu juga han-va untuk kepentingan tertentu. hanya seclikit sekali yang

berusaha untuk rnernberikan sebuah pemahaman akan Islarn dan dirnensi mistiknva

secara obyektif dan lurus.

l)an adapun jenis penelitian yang peneliti pakai adalah historis tokoh l,aitu dengan

menjelaskan bagaimana pemikiran seorang tokoh yang akan dibahas dalarn penelitian

ini selanjutnya mengkritisi pemikiran tokoh tersebut.

B. Instrumenpenelitian.

Alat pengumpulan data (instrumen) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

rnendeskripsikan pernikiran Schimmel mengenahi tasawuf rnelalui penelitian

perpustakaan, dan alat yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan

teknik pengumpulan data. metode pembahasan dan analisa data.

l) Pengumpulan Data

Dalam hal ini metode yang digunakan adalah Library Research yaitu

pengolahan data yang diperoleh dari buku-buku yang ada relevansinya dengan

perrnasalahan vang dibahas dalam skripsi ini sumber pustaka terscbut adalah karya-

kar1,'a Annerrarie Schimrnel antara lain:

l) lll,stic:al dinrcnsiotts of Islam, USA University of north Carolina Press1875.

2) lslam An lntroclzrction, USA State Universit_v Of Ner,v York 1992

3) Ilithusia Wuluh Swi llahi, terj Astuti. Bandung, Miz,an,1997.

4) .4kulah Angin Engkaulah Api, Teq Ahviyah Abdunahman Ilyas Hasan, 1994.
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5\ Jiu,aku udulah Wctnila helujar dari kehidupun terj Eva Y. Nukrnan Bandung

Mizan 1998.

6) l)cut lv'luhunmrud utluluh Uttrsurt,4lluh Banduung Mizan 1993.

2) l\Ietotle llembahasan

[)alltrn skripsi ini rncnggttnakan Librurt' ll.t'.rcttt't'lt pcnclitian [ruku-truku clan

knn'a-karya yilng nrcnrtricrrakan tcnra pokok lrahasan sccaril langsunu untuk

nteltlperoleh garnbaran yang rnendekati dengan masalah yang akan dibahas dalam

skripsi ini:

Unsur-unsur metode pembahasan yang diperlukan adalah:

Ir4etode kesinanrbungan historis: yaitu metode yang menggunakan latar belakang

tokoh, rirvayat hidupnya serta mencan garis pemikirannya.r

Metode deskriptif: yaitu rnetode yang menguraikan secara teratur keseluruan konsep

seorang tokoh.

Sintesis: vaitu pengurnpulan semua pengetahuan yang diperoleh untuk menyusun

setruah pandangan dalarn usaha mencari kesatuan dalarn keragaman.2

C. Analisa Data

Adapun jenis analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kepustakaan kenapa lebih rnenrilih kepustakaan ini dikarenakan oleh tersedian'ya

' Antun Bakker, lvletoclologipetrclititttt Filsetfat. (Yogyakarta : Kanisius 1990) 64
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data-data yang tedapat dalam studi kepustakaan ini. Setelah data terkumpul, yakni

data-data yang diperoleh dari kepustakaan langkah selanjutnya adalah mengadakan

pembahasan dengan menggunakan metode analisa data yang meliputi.

i) lnduktit': menarik suatu kesimpulan yang bersit'at unum dari lrertragai kasus

yang bersifat individual.l

ii) Deduktit: cara berpikir dirnana lnenarik suatu pernyataan yang bersitat ulnuln

ditarik yang bersifat khusus.a

iii) Komparatit: rnengambil kesimpulan dengan jalan mernbandingkan aniara

berbagai pendapat yang ada.-'

Jenis analisa data ini sangat dipengaruhhi oleh jenisdata-v-angdikumpulkan

untuk itu jenis analisis data yang digunakan adalah content analisis karena contetlt

unul.r.'sis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi, adapun alasan

di dalarn rnernilih analisis ini adalah:"

I ) Dengan content analisis ini teks diproses dengan aturan dengan prosedur yang

di rencanakan.

2) Karcna clcngan utnlcnl unuh,l;i,t tcks diprosos scoarA sistclnatis tnana vang

tennasuk kategori dan mana yang tidak termasuk ditetapkan berdasarkan aturan

_vang sudah ditetapkan.

' ibid. qs

'i Sapari Imam, Asy'a ri. Nletublogr penelilieut.xlcrurl .(Surabaya : Usaha Nasional l98J ) 27
t thirl, qg

t 
N.tolr. Nazir. Nletodologi peneliriun (Jakarta : Ahalia ludonesia 1988 ) 61.
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11

3) Dcngan conlenl urutlt.ti,t leks tersebut mcngarah kepernberian sunrbangan teori

dan ada relevansi teorinya.

4) Proses analisisnya ini berdasar kepada deskripsi yang dimenifestasikan.

5) Bagaimanapun juga content analysis ini menggunakan teknik kuantitatif.

6 i i Noeng N{uhacijir, L,\i:rrxlologi l'eneiitiorr Krtalirorii (Yogyakana: Rake Sarasin 2002) 68
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I}AB I\/

IIASIL PENELITIAN TERIIAD,\P PENIIKIR,\N

ANNEMARIE SCHIII,TMEL

A. Iliografi Singkat Sc:hinrmel Dan Karva-karvany'a

l. hehhiran Schimmel dan Peranan Kedu:r Orang'I-uanya

Schinrmel dilahirkan cli Ellurt patla tahun 1922.t Sebuah 1rr1n (sc:il di .lerman

Barat bagian tengah, sebagai gadis kecil, Schimmel suka membaca dan menggambar

tetapi ia tidak nrenyukai kegiatan di luar rumah, ltarena lahrr agak terlarnbal,

Schirnrnel selalu disayang oleh orang tuanya vang selalu mencurahkan kasih sayang

sepenuhnva kepada Schimmel. Ayah Schimrnel berasal clari Jerman bagian tengah

tidak .iauh dari Erzgebirge, ia bekeria sebagai pega\\,ai kantor pos dan telegraf dan

ibunya clilahirkan dari utara tidak berjauhan clengan perbatasan utara.2

Kedua orang tuanya sangat menyukai puisi dan mereka sering membacakan

puisi literatur klasik Jennan dan Perancis, pernah pada urnur tujuh tahun, ia suka

sekal i rnengkoreksi apa-apa yang dianggap sebagai kesalahan dalam pengejaan, yaitu

otobiografi gaya lama sebelum perubahan ejaan pada tahun 1902.

I Alfred. G . Warfe . Arnemarie Schimmel : A tribute ON her 75 th Brithclay,httpli : www

Germamembassy - India Org / News/ june 97 / 76 6911. htm
2 A. schimmel :www germannembssy - India . Org News / june 97.
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2. Penditlikan Annemarie Schimmel dan Tokoh-tokoh yang Nlempengaruhi

Pemikiran Shimmel

Ketika berumur 15 tahun ia berternu dengan orang guru Arab, dan Schimmel

bela-iar bahasa arab hingga tergila-gila akan kese-iarahan kebudayaan lslam dan sang

guru lnembukakan pintu y'ang seluas-luasnya kcpada Schimmel untuk mempelajari

Sciarah kebudayaan lslam. Ia rnenyelesaikan sekolah menengahnya kctika bcrusia l6

tahun setelah itu ia ikut bapaknya pindah ke Berlin, dan di sana ia melanjutkan

pelajaran Arab di universitas dan mengambil khursus kesenian lslarn dan tahun l94l

ia mengambil gelar doktor dalam waktu 6 tahun dan desertasin-v-a ber.ludul sejarah

J\4arnluk dan tahun 1945 ia mengambil gelar Doktoral yang kedua.''

Scmasa cli Berlin ia banyak bertemu clcngan Profesor vang terkemuka clalam

bidangnl"a masing-masing diantaranya I(uhnel ahli se.jarah seni Islam yang

mendorong Schirnmel untuk melupakan sains dan berkonsentrasi pada studi lslarn.

Annernarie Von gabain seorang Prof'esor rvarrita yang tnetnlrcrkelralkarr kepada ilrnu

turkologi. Richard Hartman mcngajarkan ponclckatan historis kritis tcrhaclap Arab

klasik tlitrr 'l'urki Llsrnani.l

Sctncntara itu Han Hcinrich Schacdcn scorang jcnius scjati. mcmbawa

Schirnmel kesisi teriauh seiarah atau kebudayaan secara umLtm ia tertarik kepada

lvlaulana Rumi (terpacu oleh teriemahan bebas Rucket terhadap puisi puisinva)

't Annernarie Schinrmel " Beltrfctr clrilttm kehkhtp(t!r " terj. Eva Y. Nukman rialarn jir,r,aku adalah

Ll/turittt. karya Annemarie Sshimmel. Terj Rahmani Astuti ( Bandung: Mizan 1998) l3-14.
{ 

Schimmel. Jiv,aku adalah v,qnitcr. 18.
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mengetahui minat Schimmel itu Schaedr menyarankan agar Schimrnel msmbaca

bukuya karya R.A. Nioholson puisi-puisi terpilih dari Dirvan - Isyam - I tabriz (yang

oleh Schimmel disalin ke dalarn tulisan tangan) sebagairnana kaiian Louis Massignon

tentang Al-tlallaj -yang dihukurn rnati di tsagdad pada tahun 922. Natal 1940,

Schimmel rnengejutkan beliau dengan sehirnpunan terjemahan versi Jernran dari

Rumi dan t{allaj yang menurut Schimmel masih berharga, setelah perang, juga

Scheiderlah yang memperkenalkan Schimmel kepada karya T.S. Eliot dan dengan

Heiler ia berkerja sama dalarn sejarah agama-agama rnenyumbangkan bahan-bahan

tentang Islam dan belajar banyak tentang fenomenologis.-t

3. Kunjungan yang Mempengaruhi Pemikiran Schimmel

Salah satu kehidupan Schirnmel yang paling menarik adalah di Merburg bahrva

Freedrich Heiler meniadi orang pertama yang menyadari pentingnya sumbangan

perempuan terhadap agama dan keilmuan. Seminar-seminarnya serta bukunya, /)lc

F'rctu in den lleligiol,, mengulas rnasalah itu sebelurn dunia rnernbahasnya seorang

penclukung pemikiran iru. Marta Tamrn-gotlin dari Srvedia. mengunjungi Heilcr pada

1948. dia mengundang Schimmel untuk mengunjungi Swedia pada tahun 1949. Dan

setelah banyak kesuliaran "ekternal" Schimmel rnenghabiskan rvaktu bersamanya

selama dua rninggu disebuah pulau kecil di pantai barat Swedia untuk memperlancar

bahasa Sr,vedia Schimmel yang waktu itu sangat teologis.6

t A Schimmel wwrv, Germanembassy- lndia, Org Nervs/ june 97

'' Schirnnrel. .liv,qku 18
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Bagi seorang mahasiswa N{odcrn mcrnpela-iari L;ahasa timui". sr:olah-olah titJak

dapat dipercaya bahrva Schimrnel belum pernah berjumpa dengan orang Arab apalagi

belaiar ke negeri Arab tetapi bagi warga Jennan pasca perang kuniungan singkat ke

negara tetangga tnerupakan sebuah peristiwa penting, salah satu peristirva penting itu

adalalr rncnghadiri dan kcikutscrtaan Schirnrncl di clalarn konl'crcnsi Intr:rnasional

pcrtarna tc:ntans scjarah Agarna pada tahun l9_50 I)i sana rnendcngardan rnclihat

tokoh-tokoh bosar tlalam bidang tcrscbut seperti Massignon .7

Arnsterdam membuka mata Schimmel cara yang mungkin untuk menafsirkan

agarra secara esensial dan manit'estasin,va l;ilologis, tlistoris,'l'cologis', tlctn

,\o.rlo1ogl.s, dan tidak larna setelah itu ia mendapatkan gelar doktor dalarn bidang

sejarah agama dari Fakultas Ketuhanan di Marburg.8

Pada tahun 1952 terjadilah peristiwa menentukan yaitu kunjungannya ke Turki

dan Schimmel mendapat beasisrva untuk mempclajari manuskrip-manuskrip tcntang

doa dan sholat dalam Islam di Perpustakaan Turki setelah 15 tahun di Turki ia

mengalarni kebuntuan dalam perkerjaan keihnuanya. Dan menyebabkan ia kembali

ke Marburg dan tahun 1958, ia diurrdanguntuk nrengunjurrgi Pakistarr. Padatahurr

1960 ia kcmbali lagi ke Marburg guna mcmbantu mengatur kongros International

' Ibid.23
8 thiel, z+

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



JI

tenlang sejarah agama, tahun 1969 menerima taw'aran mengajar di Harvarcl dan mulai

,l970 
ia rnengajar di Harvard.t'

Dengan kehidupannya di tiga Benua, karya Schimmel terus berkembang hal ini

cukup mengherankan. Amerika Senkat mendesak Schimmel menerbitkannya dalam

bahasa Inggris, dengan demikian' bisa meraih banyak pembaca dibandingkan

sebelurnnya.

Kunjungan singkat kc Srviss pacla musirn scmi rnembuat S<;himmcl bcrkcnalan

dengan filosof Rudolf Pannrvitz sistem pemikirannya yang luasr biasa - tidak begitu

dikenal bahkan di negara berbahasa Jerman sekalipun membuat Schirnmel lebih

mneghargai tllosof Muhatnmad lqbal. Perkernbarrgan baru muncul dalarn struktur

kchidtrpan Schimmcl clan ia rncngagumi karya Muhammad Iqbal bahkan scjak

schimmel n-rasih nreniadi mahasisrva dan Iqbal merupakan penvair Indo-lvlgslinr

(1877-1458) dan dianggap sebagai bapak spiritual Pakistan, penyair dan filosof

Muslinr. Schinrrnel .iuga bertenru Fritz Meier untuk pertama kalinya. Meier adalah

soorang penulis dalam kajian bidang tasarvufl. dan bagi Schimmel ia aclalah seorang

teladan dan sarnpai sekarang rnenjadi teman.l0

Sotolah itu ia bany'ak menulis dan momberi kuliah kcliling kc Srviss dan

Skandinavia. ke Praha. dan ke Australia ke Irttesir dan Yaman dan Schirnmel

berpartisipasi pada perayaan 2500 tahun lran 1971.

' Ibid,33.

'o tbid.34- 36
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4, Akhir Perjalanan Schimmel dan Karya-karyanya

Perempuan Jerman yang konon menguasai 20 bahasa ini sesungguhnya ticlak

hanya menulis perihal tasarwf, dia iuga pecinta Iqbal dan Jalalucldin Rurni. Jelajah

minatnya pun mencakup kaligrafi Islam hingga syair rnistik anak benua Asia selatan,

dan bukunJ"a yang berjudul: Dun Jv'Iuhummud At)uluh Lltusan Allah merupakan buku

pqjian bagi Nabi Muhammad yang begitu menawan dan begitu menghanrkan, begitn

besarnya simpati Schimmel kepada Nabi sampai-sampai ia diboikot oleh kaum

intelektual Jerman termasuk Herbermas didalamnya. I I

Namun tahun 2003,12 27 januarimerupakan hari yang sangat memilukan karena

seorang islamolog Jerman yang memandang Islam dengan metode Fenomenologis

dan kritik historis dir,vaktu larut malam yang lalu di kota Bonn, Schimmel

tnenghembuskan nafas terakhirnya setelah sebuah kecelakaan, suatu operasi besar

dan beberapa hari koma. Tidak seperti kisah saat terakhir hidup para shufi, mcmang.

Tapi bukan muslimkah Schimmel? Soal ini tak teramat jelas.

Konon Schimmel pernah secara resmi menyatakan memeluk Islam dalam masa

perkarvinan dengan seorang muslim Turki, selebihnya ia tidak pernah

memperliahatkan keislamann.v-a dan disuatu kesempatan ceramahnya cli Kuala

Lumpur ia mengambangkan pertanyaan yang mengangkat soal ini. Bisa.iadi dalarn

segenap kecer-rdrungan terhdap tasar,luf yang terkadang terkesan resmi atau kalau mau

berllerasangka baik boleh .ladi ia rnenyembun v-ikan keislarnan nya clenri

" Haidar Bagir Dokwtth St(i.trik Schimme l(Tenrpo: 9 pebnrari 2OO3) 24
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mcnBhindarkan problem bagi karicr akadcrlik atau kalaupun mau scbutlah dakrvah

sutistiknya karena seperti pemah dinyatakan oleh I Ioston Smith ada masa-masa

dirnana orang belivier, dicegah mengajar di Universitas America barangkali apapun

alasatty-a Schimmel bagi sebagian orang ia bukan rnuslim se,iati apalagi resrrri,

Schimrncl yang consenr scluruh hidupnya tcrhadap tasawul'dan scni lslarn dan bukan

itu saja ia juga mempunyai sebuah misi menyebarkan pemahaman tentang Islam

karena menurut ia Islam merupakan agamayang seringkali disalah pahami.rj

Diantara karya-karyanya adalah sebagai berikut: Gabriel's Wings. A Srudy Into

the Religious ldeas o.f sir Muhammad lqbal(1963). Mystical Ditnensionsof Islatn

(1975), the tritunphal sttn: A Study of the lfe and llrork of Maulana.lalaluddin Rttmi

(1978), bersama A. Falatin ia menulis We Belive in one God: The Experience ( Gttd

in (lhritittniV tmd Islunr (1980) Ancl Mulrum.mud is his lu[essenger (1988). Islamic

Ncmtes (1992), I am l4iind ))ou are.fire (1992), Deciphering thesingsof gocls:,1,

F- he nom e nol o gi c:al A ppr o ach tc, I s I ant.r 
a

B. Pandartgan Schimmcl Tcrhadap Tasarvul'

Pendapat tentang asal usul "]v'li,rtisisnte" yang banyak diterima dalarn tradisi

Kristen rnungkin dikemukakan oleh Lous Bouyer: yang mengatakan bahwa ada tiga

pengertian dalam konsep Kristen awaltentang Mistikos yangkesemuanyamenjadi

'' A Schimmel : wrryw. Germanembassy - India, Org, News / june 2003

'' Haidar, Dahvah Sufistik Schirnmel. (-Tempo: 9 Feb 2003).24
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saling tcrkait sclragai tradisi vang berkembang tiga pcngcrtian lcrscbut adalah: l)

biblicnl (Berhubungan dengan kitab Injil), 2) liturgie.s (tata kebaktian dalam Kriten),

dan 3 ) spiritual atau kontemplatif, yang pertama bennakna pemikiran hentreneuitik ..

rnistis atas kitab suci, yaitu pemahaman atas pesan biblikatyan-q berdasar kepada

penal'siran alcgoris. rnistikos juga digunakan untuk rncndcskripsikan liturgis

persarnaan suci (Eucharist) yakni komuni ilengan yang suc:i. Terakhir Istilah

"mistisisme" juga digunakan untuk memaknai, pengetahuan kontemplatit' atau

eksperirnental tentang 'l'uhan bagi pendeta-pendeta (iereja Helenis ketiga pengertian

tersetrut tentu saja saling terjalan.rt

-feolog Paul Tillich berpendapat, misalnya bahrva "Mistisisrne" tidak dapat

clirasional lebih clari itu Paul Tillich mencirikhasi mistisisme scbagai scbuah katc:gori

yang terutama berkenaan dengan pengalaman yang tidak terlukiskan dan Asketis.

Sedanglian pengaruh sutisme terhadap kehidupan mistik di lndia, sangat kuat

sehirrgga treberapa rnazhab rnistik yang dianggap sebagai produk l-linduisrne kuno

clin1,'atakan oleh para peneliti bersurnber pada ajaran-ajaran shuli. Fakta sejarah ini

tidak Lregitu penting bagi shufi karena sumber aliran mistik pada hakikatnya

tunggal.l6

Tara Chand dalam bukunya Cultural Llistory of India menyatakanbeberapa

ciri pemikiran India Selatan sejak abad kesembilan nrenunjukan adanya pengaruh

r+ Sclrirnmel, Rahusia. 387-388

'5 Ricard King, Aganru 29.

'u tbid. 16
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Islam itu adalah meningkatnva perhatian pada monoteisme. Kekhusuan beribadah.

penyerahan diri (parpati) dan kebaktian kepada guru (Guru Bakti) pengaruh lainnya

adalah kelonggaran sistem kasta, pengabdian terhadap ritual, yang harnpa ... menyatu

dengan 'fuhan, pengabdian kepada seorang guru konsepsi shufi tentang

pengabdian kepada seorang guru ... telah terkenal pada zaman Hindu pertengahan.rT

Richard Harteman dan Mark Horten mempunyai kesimpulan yang sama yaitu

bahrva tasarvuf mengambil prinsip-prinsip dari pemikiran lndia kendali Mark Horten

mencurahkan segenap tenaga untuk menguatkan teori ini, yang tidak dilakukan oleh

penulis lain, pada tahun 1927 M dan 1928 M Mark Horten nrenulis dua artikel dan

berusaha nremastikan disalah satu dari kedwnya setelah rnenganalisis tasawuf ala Al-

Hallaj. Al-Bustami dan Al-Junaid - bahrva tasarvuf Islam pada abatl ketiga Hrjriah

dipenuhi dengan pemikiran India terlihat begitu kuat dalam tasawuf ala Al-l{allaj,

dianikel kedua Mark Horten juga menguatkan teori tersebut dengan mengkaji

tenninologi-tenninologi shufr Persia dengan kajian iisiologi dan pada akhirnya

berkesimpulan bahlva tasawuf Islam adalah aliran Fidanta di lndia.r$

Hans rnenulis bahrva orang -orang kritsen tempo dulu, rnenganggap tidak

mcnikah merupakan sebagai salah satu hal1,'ang rvajib dicintai allah tlan mondckatkan

kepada kera.jaannya memang diantara ciri khas ajaran agama kristen adalah tidak

menikah, tidak merniliki harta, melaparkan diri, bertelanjang badan dan berpaling dari

'' l,lris Syab, tv'luhkotu Su/i: Purcmpuh tlulum likstrtt Dinretrsi lSurabaya. Risalah Gusti, 2000)

'* lhsan Ialhi Dhahir. ,\<jorah llilom '|u,sentt$ (.Jakarta: Danrr Falah. 2001) l0'l

'e.
'/-

4 /-\
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pcrlriasan kchidupan. rncngharamkan hal vang baik dcngan rncnggurrakan tlcngan

clalil 1,ang sibuk kepada akhirat, kepondetaan yang mcreka ciptakan dan menyiksa

diri.dalam hal tertentu ada keminpan dengan tasarwp Islam.re

Aclapr-rn Orientalis yang menulis tentang tasawuf clan termasuk para

pendukungnya, seperti Nicholson, ia berpendapat seperti Al-Jarni bahrva kata

tasawuf pertama kali diberikan kepada Abu Hasyim Al Kuffr (rneninggal pada tahun

150 H) namun orientalis Perancis terkenal Louis Masinion, berpendapat lain, ia

berkata penggunaan kata Tasawuf untuk pertama kalinya diberikan kepada Abu

Hayan dan abu Hasyim Al-Kuffi diberi sifat dengan tasawuf Jabir Bin Hayan

merupakan Ahli kimia Orang Syiah dan penduduk Kufah dan ia mempunyai aliran

tersendiri dalam Zuhud.2" ,,

Penjelasan menqenai rnistisisrne dan tasarwlyang ada di dunia barat dan lndia

pada poin di atas merupakan sebuah perbandingan saja. Singkatnya menjelajahi

dunia tasawuf tak akan ada kata puas setiap L[cqam dan Haal yang diper<lleh.

Layaknya orang minum air laut, semakin lama bukannya hilang rasa hausnya, justru

sernakin dahaga karena itu tenninologi tasawuf terus berkembang dan relevan untuk

semua kurun waktu. 2l

lr) ,, , --'- tbtd, o I

'o lbirl, 4l

'' Said Agil Siradj, llekrn,struksi Sufisme. Dalam ltenguttlar huku l'ledoi Kaum Sufi,Karya

Ahmad Bahjad, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002) vii
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Belakangan ini pendapat yang menerangkan pennasalahan lasawul' dan

kehidupan rohani dalam Islarn sangatlah bermacam-rnAcam, karena masing-rnasing

pendapat ini hanya nlenvL'ntuh satu sisi sala scbab gc'jala tasarvul'ini l'rcrgilu bcsar

schirrgga seoralls plrl rncncobit ntcrrguanrbarkan scbasairnana vang diurn;ranrakan

olch Rurni dcngan orang bula yang selalu berbcda didalarn mendcskripsikarr gajah

berclasarkan bagian yang clisentuh begitu halnya dengan tasarvuf yang namanya biasa

digunaltan didalanr Islanr sudah difalrami bahrva didalanr kata nrrstik nrcngandung

hal-hal yang misterius yang tidak bisa ditelusuri orang lriasa rnaupun kaum intelektual

mistcri dan rnistik merupakan berasal dari Yunani Mycin "mcnutup lnala" mistik

telah disebut "Arus besar kerohanian yang mengalir semua agama. dalam arti yang

paling luas.22

Iv{istik bisa didepinisikan sebagai cinta scjati dari sekedar tapa brata(u,sketisnt)

adalah cinta Ilahi membuat sipencari cinta mampu menyandang. bahkan menikmati

segala penderitaan yang dianugerahkan 'l'uhan kepadanya untuk mengujinya dan

menrurnikan jiwan-v-a cinta itu hisa rnenghantaran jiwaahli mistik kehidupan Ilahi.

bagai Elang yang membawa mangsanya yakni msmisahkannya dari scgala yang

tercipta dalam rvaktu.

Meskipun ada persamaan gambaran mengenai pengalaman mistik ada baiknya

dibedakan antar dua macam mistik utama yang telah digolongkan sebagai rnistik

keterasingan (mystci.:nx of tnftntgt) danmistikkepribadian(nryttit:isntofpe.rstntulitl,\

?2 Annemarie Schimmel Dimensi lvli.stik Dalam l.slam,(Jakrta. pustaka Firdaus, 2000 ) 1
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macffn pertama tclah menemukan pcngungkapan tcrtinggi dan tcrmurni clalam sislcrn

plotinus dan dalam upanishad terutama sekali yang dikembangkan oleh filsafat

advaita oleh Shakara. Tasawuf mendekati pengungkapan tertinggi itu dalam beberapa

bentuk yang dikembangkan oleh ltrn Aratri. Sedangkan apa yang disebut dengan

rnistik kepribadian, hubungan antara manusia dengan Tuhan dipahami sebagai

hubungan antar mahluk dan pencipta, antara budak dihadapan tuannya. Atau si

mabuk cinta mendambakan kekasihnya, mistik semacam inilah yang umum dalarn

perkembangan tasauuf lebih arval.23

Namun banyak sekali usaha yang dibuat untuk memahami Dimensi Mistik

Islam oleh para ulama, ahli tasawuf dan dari beberapa detrnisi yang ada dapat karni

simpulkan bahrva tasarvuf adalahjalan menuju kedekatan kepacla Allah Srvt, dengan

cara melepaskan diri dari segala sesuatu yang rendah dan hina dan berpegang teguh

terhadap sunnah Rasulallah Sar,v.

Metnang salah satu telna pokok (kalau trukan satu-satunya terna pokok) dari

prolctcrlogi lasarvul adalah oahaya Muhammacl. Nur Muharnmad. ltu aclalah seperti

c:ahava matahari yang disekitarnya segala sesuatlr berputar, ia ailalah cahaya yang

oleh lqbal dan seperti banyak penyair lain sebelurrnya disebutkan dalam saiak-

sa-iaknya dan gagasan itu telah mer,varnai setiap ungkapan kesastraan dalarn Islarn

t1 ,, , -- lt\d .i
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\,.il
: |,,fl

, !:/
mistikal (ta.sawu/)dan juga telah menjadi ciri khas yang tuurdt#'ir,u,, sejak masa-

masa arval sampai sekarang ini. 2a

Khuraz juga membcrikan sebuah Analisis yang mengejutkan mengcnai konsep

kedekatan dengan Tuhan tingkatan ini terbagi meniadi tiga: menemukan dirnana

manusia berkonsentrasi dengan ketenangan batin kepada'fuhan. Ketakutan dimana

para rnistikus menangis keras terisak-isak dan rnengeluh dan kelalaian terhadap apa

yang tolah diberikan Tuhan dan kebutuhannva sencliri kcmudian sang mistikus akan

terbenam clan yang tinggal hanyalah Tuhan.25

Sedangkan tasawuf usaha manusia untuk membangun manusia dalam hal tutur

kata, perbuatan gerak hati - baik dalam skala kecil. Pribacli atau dalam skala yang

lebih besar - dengan menjadikan hubungan dengan Allah Sut. sebagai dasar bagi

semua itu.26

Mistisisme adalah ajaran mengenai realitas Ilahi dan metode realisasi yang

memberikan keleluasaan bagi penempuh jalan spiritual untuk mencapainya melalui

banl"ak cara dalam Islam ajaran itu berada dilingkup tauhid yang mnjacli scntral clari

ajaran Al-Qur'an dan sunnah.27

Nicholson (orientalis berkebangsaan Inggris 1968-1945). ia tcrlalu membuat

generalisasi dan menyatakan bahrva tasauuf dengan segala teori dasarnya adalah

2a Annemarie Schimmel. Danll,luhantnad AdolahLtttsanAllah.(Banclung: Mizan 1993) 173
2t Baldick, Isltun,59,
2o 

Sayyed Hussen Naser, Ensikptocti Tematis Spiritual Islam. (Bandung: Mizan 20OZ) 320

" Han,n Nasution. !.slam Ditiryau dari Berbagai A.spek.(lakarta. UI Press 1998) 7l

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



46

Islarn (Al-Qur'an) namun dernikian Nicholson mcnuduh Al-Qur'an scbagai pcnuh

keranc:rran dan pertentangan sloten?enl. karena menunitnva - clia menclapatkan

kerancuan dan perbedaan-perbedaan teori tasarvuf dalam Al-Qur'an, sebenarnya

kcsimpulannya terscbut tidak lairr adalah akitrat kcrancuannya sen<.liri.?*

l,airr halnva dengan Krenrer ( 1828- I884)yang nrenyatakan tasalvul' lslanr

tirrtbul karena pengaruh Arabiyah rnasehi (kependetaan Kristen) yang dibangun diatas

pernikiran takut kepada Tuhan dan kepada neraca Kremer lupa bahwa dalam Al-

Qur'an sendiri banyak rnembuat ayat-ayat tantang hari kiamat dan neraka .iahim

pemikir ini merupakan lapangan yang sangat sabar bagi kaum muslimin untuk

menumbuh kembangkan tasarvuf Islam. 
2')

Oleh karena itu meskipun terdapat perbedaan pendapat mengenai difinisi

tasa*uf. Namun semua difinisi yang ada mengarah kepada satu titik yang sama, yaitur

Taqrva dan Tazkiah (pensucian diri). tasawuf adalah Hijrah menuju Allah Swt dan

pada hakikatnya semua definisi saling rnelengkapi.30

Tasarvuf Islam bukan sekedar ilmu yang dingin yang mudah didiskusikan oleh

para inteleLlual, sangatlah sulit meneliti tasarvuf Islam, apabila dalam penclitian

tasawuf Islam hanya berdasarkan teori keilmuan tanpa masuk kedalam atau

merasakan sendiri dunia tasawuf baik dari sisi ritual keagamaan, sastra. Lantas

bagaimana hasil penelitian dari seorang yang bukan muslim.

28 Bahjat, p/rz doi, 62.
2n lbid, s3.
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Kalau kita kaji, adanya laktor-laktor ekslernal hanyalah scbagai pcmbangkit

pernikiran saja tidak menciptakannya, ketika para orientalis membicarakan tasawuf

dan asal-usulnya, mereka mengatakan tasa*uf bersumber dari faktor eksternal dan

intemal, mereka lupa bahwa setiap indikasi pentikiran atau perkernbangan pernikiran

suatu umat. tidak akan lepas dari situasi dan kondisi vang me\uarnainYa: politik,

sosial dan keagamaan yang hidup clitengah-tengah umal.3r Tasarvuf ticlak lain aclalah

Islam itu sendiri oleh karena itu tidaklah mungkin dikatakan bahwa butuh tasawul,

tasawuf merupakan derajat tertinggi dalam penghambaan, ia mentpakan ungkapan

dari ihsan takwa dan penyucian diri, sebagaimana yang telah karni terangkan tasawuf

adalah lruah yang hanya diberikan kepada mereka yang berusaha untuk dekat kepada

Allah

Kritik bolak-balik terhaclap orientalis )-ang telah mcmbahas tasarvuf clan

rnengungkapkan teori-teorinya dalam bentuk ini Affi mengis-varakan cara terbaru

dalam menrecah persoalan tasalluf menurutn-va para Orientalis ma-voritas mereka

kesalalran \/ang sangat llrinsip dan rnendasar ketika metnbicarakan tasarvul' vang

cliarvali tic:ngan scbab-sobab kcrnunculannya. kcsalahan Oricntalis ini didasarkan

mereka tidak mengambil pendekatan perbedaan strata "dan" dan keaneka ragaman

tasar,vuf lahir dari kondisi yang terdapat dilingkungan geografis Arab.rl

'u Ir'I. zaki, I'ttstrtttq,T
rr Bahjat.p/edor,6t

'2 lhirt.oz
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Tetapi vang perlu kita sikapi adalah -iangan sampai ki

., \.
\,'

I
I ll

-l, , i;,:
t irJ.,l*-.rygr,nr pcrn ikiran-

pemikiran orientalis urtuk menyimpulkan persoalan tasawuf Islam. Namun demikian,

membaca hasil penelitian dan pembahasan mereka tentang tasauuf tidaklah dilarang,

sebab dalarn hal tertentu, mereka punya kelebihan dalarn hal tertentu dalarn

rnenvingkap Turast (munuskrip) Islam yang trerkaitan dengan dunia tasarvu{. Penulis

percaya terhadap usaha mereka yang bebas membahas tasau,uf seoara ilmiah.

Abdul Qadr Mahmoud dalam bukunya mengatakan tidak mengingkari bahrva,

penelitian para orientalis telah memberikan kontribusi terhadap studi keislalnan

sekalipun pendapat mereka masih bersipat umum dan apologis - mcreka dalam

meletakkan istilah dan pengertian tasawuf sedikit sekali yang tepat sasaran hal ini

disebabkan oleh jauhnya mereka dari Ruh Islam yang dimulai sejak abad kesembilan

belas.3l

Apakah kita memusatkan perhatian pada seiarah tasanuf dengan

mempergunakan pembicaraan dengan cara atau metode-metode pengungkapan dan

pengalamannya dengan contoh-contoh yang bisa rnewakili keseluruan, persoalan

utama ialah kenyataan bahrva naskah-naskah -v"ang scbelumnya tidak dikenal sering

diketemukan di perpustakan di negara lslam dan juga barat masih menyirnpan

naskah-naskah yang bisa menjelaskan persoalan apa yang dipertanyakan bahkan

I

1l ,, , -^' 
I htcl, b-f .
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begitu banyak bahan vang di berbagai bahasa lslarn. sehingg,a ticlak nrungkin unluk

rnernbuat generl i sasi.3+

Kcpustakaan mcngcnai sufisme amat Lranyak -- scjurnlah naskah-naskah Sull

telah cliteriernahkan oleh beberapa sa{ana barat. Jika mernang ada 1,ang telah

rnemperoleh nrantaat setelah memahami sutisme dan mengetahui tradisi tulisannya

atau bahkarr tarekat shufl sebagai kalian tbrrnalrrya ini trukan llerarti lralru,a karya

morcka ticlak bermanlaat, karya-karya itu sangat bcrguna bagi Oricntalis- namun

cenderung inkohern seperti penulis dongeng yang harus menyertai tulisannya dan

membacakannya sendiri karena tulisannya tidak dapat dibaca, karena karya itu

rnenrbutuhkan ulasan sang shufi sendiri.

Salah satu kendala untuk memahami sufisme melalui kepustakaan timur telah

dicatat beberapa saqiana yang telah mencoba menelitinya, termasuk Nicholson yang

telah larna berkerja untuk memahami dan memperkenalkan pemikiran sufi ke dunia

barat. f)alanr betrerapa karya yang terseleksi heberapa tulisan rnereka aneh dan unik,

karena semua karya mereka yang masih ada jarangmenunjukanmaknayangjelas

kecuali bagi rnereka yang mempunyai kunci rahasianya. 3s

Banyak shufr berpendapat bahrva pemahaman yang benar tentang Allah hanya

bisa dicapai melalui kebingungan paradok ucapan paradok singkat dan terkadang

menimbulkan skandal yang cenderung muncul pada saat hilangnya kemampuan

membedakan secara rasional melahirkan ketakjuban dan kekaguman dan keheranan

tr lbid,12
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salah satu lalorit ungkapan shuli tentang kebingungan ini dinisbahkan kcpada Abu

Bakar- sahabat dekat Nabi Saw. dan khalifah pertama - "ketidakmampuan memahami

merupakan bagian dari pernahaman" kita rnernahami segala sesuatu di dunia ini

dengan menyerapnya melalui panca indra, tetapi kita rnemaharni Allah dengan

pemahaman sedemikian jelas dan gamblang sampai-sampai kita tidak bisa

rnernahaminya.36

Iv{cmang pendekatan terhadap gejala tasarvuf ada bermacam-macam

pengalaman rnistik itu tidak rnungkin dianalisis sebab kata-kata tidak mungkin

dianalisis sebab kata-kata tidak akan bisa nrengukur kedalarnan pengalamall tersebut

bahkarr analisis psikologis saja terbatas; kata-kata hanya ada dipantai. kata ahli shutl

lcbih rnuclah memahami tasarvuf lervat analisis struklur-struktur tertcntu: dalam

bukun_v..a mengenai Ibn 'Arabi, sariana prancis llenri Corbin menunjukansampai

beberapa lauh jangkauan suatu telaah struktur yang mendasari suatu sistent mistik

filosopis tertentu analisa nrengenai bahasa rnistik darr perkernbangan "leksikolr rnistik

"(dilakukan olch Louis Massignon dan lebih kcmudian Paul Nrvyi)" bisa mcmbantu

rnerlelaskan nrasa-rnasa pembentukan pemikiran shufl.rT

Mcnurut Schimmel tlefinisi-c'lefinisi semacam itu hani,a sekcdar pctunjuk saja

bagi kita. Llanya Tuhan yang rnenjadi tujuan rnistik, dan yang tidak terlukiskan,

memang tidak bisa dipahami dan dijelaskan dengan cara Srersepsi apapun: baik

tt Idris, lvtahkot(l, 21.
t" c. Chittick, T'asau,u.f 73
I 

Schimmel, l)imen.si 5.
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filsalat maupun penalaran tidak bisa mengungkapkannJ-a. Hanya kearilan hati. Gnosis

yang bisa mendalami beberapa diantara segi-seginya. Pendekatan terhadap gejala

tasarvuf ada bermacam-macam pengalaman rnistik itu sendiri tidak mungkin

dianalisis sebab kata-kata tidak bisa mengukur kedalaman pengalaman tersebut.3s

Di dalam memahami Mistik Islam Schimmel tidak pemah mempersoalkan

Mistik Islarn itu berasal dari rnana, dipengaruhi oleh apa dan juga tidak pernah

mernpcrdebatkan tentang pengertian lasarvuf itu sendiri tetapi ia hanya mombuka

sebuah lvacana bagaimana seharusnya memahami Islam dan mistiknya melalui

nretode yang Schimrnel gunakan yang antara lain adalah /bnomenologl dan C'ritical

Historie,t.

Pemikiran Annemarie Schimmel banyak dipengaruhi oleh Iqbal dan Jalaluddin

Rumi terutama dalam gaya bahasa puitisnya sedangkan yang membawa untuk

mendekati Islam dan dimesi mistik banyak dipengaruhi F'riedrich Heiler pakar

terkenal dalam pemikir sejarah agama-agama terutama di dalam memaharni Islarn

melalui pendekatan Fenunenolctgis, sedangkan <Ji dalam memahami lslam clan

dimensi mistiknya ia menggunakan pendekatan (lritical historie,y ia dipengaruhi oleh

Richard Hardman.

Ketika rnengkaji Diltrensi Mistik lslam dan konsep-konsepnya pengagunl lturni

ini ban-v-ak mendasarkan kepada Al-Qur'an dan hadittr Nabi Sarv. LJngkapan pal'a

tulama muslitn khususnva para shufi muslim selati kalaupun ada sumber dari

'l\.. .^lntd !
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' '' ::'^i:'€'

Oricntalis itu hanya clijaclikan sebagai perbandingan. pcnguat larnlraharr tltrn kritik

membangun guna melihat obiektifitas sesuatu. karena kec:enderungan karya para

shuli tersebut bersifat puitis dan mistis. Sebagai contoh ketika mendeskripsikan

hakikat manusia untuk rnengetahui rahasia'l'ulran sebagai berikut.

Situasi rnanusia scpcri ini: scbuah sa)'ap malaikat tL-rbawa tcrikat padackor

keledai. sehinga keledai itu barangkalijuga rnenjadi seorang malaikat. berkat kilauan

caha,va nralaikat itu.

lnilah sebab citra yang mengesankan karena menggambarkan kondisi tnanusia,

fakta bahwa satu-satunya makhluk dengan sejumlah kehendak bebas (l;ree wiil\yang

ditempatkan diantara binatang buas dan malaikat, diantara dunia materi murni dan

ruh murni. Jika kita mengikuti naluri-nalurinya yang lebih rendah ia akan iatuh lebih

rendah - ia akan jatuh lebih dalam ketimbang seekor binatang karena binatang dalam

tindakan mereka dibatasi dan tidak mempunyai pilihan. akan telapi ia mcrnurnikan

dirinya dan mengembangkan kuwalitas rohaninya yang diberikan Tuhan ia akan

mencapai sesuatu labuhan yang lebih tinggi clari malaikat. 3e

C. I\'tetode Schimmel Dalam lVlemahami Dimensi Mistik Islam

Ketika Schimmel mengajar tentang sejarah agarna-agama di Islamic F'ctculty Ol

Divinir)t di Angkara pada tahun 1950-an. Ia trerusaha untuk rnenjelaskan kepada para

mahasisivanya kategorin.v"a yang dibuat RodolllOtto tentang ntysteritutt'l'renlendunt
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dun mvsterinr l;'uccitrusi Nuruen vang mengungkapkan dirinya di bawah aspck

keagungan yang menakjubkan dan keindahan yang memikat, tiba-tiba ada seorang

mahasislva yang berdiri dan berkata dengan bangga, "Tapi Profesor kami kaum

turuslinr telah ntengetahui hal itu selatna berabad-abad'l'uhan menpunyai dua aspek

.lulul - kcagungan . kckuasaan dan kcrnurkaan,luntulkcindahan kcbaikarr dan bcltrs

kasih. sejak saat itulah gagasan untuk mendekati Islam dari suclut Fenomenologis

masuk ke dalarn benak Sc.himmel. 'r')

Lebih-lebih pada saat lain ia mendapati bahiva Islam ditampilkan secara bururk

dalam beberapa buku penting di bidang ini, kernudian ia mengkritik para ahli seiarah

agatna, \iang lllemperburuk citra lslam. Dengan rnengutip peringatan dari pemikir

Jemran abad ke-I8, Hemran Samuel Rehnork ( 1684-1768): ar

Saya yakin bahrva. diantara mereka yang menuduh agarna 'I'urki itu
nrcngandung kesalahan, hanya scdikit 1,ang tclah rncrnbaca Al- Qur'an,

dan dizurtzra rncroka yang benar-benar tclah mcrnbacany4 hanya scrlikit

sekali yal)g lllellrpunyai niat rurtuk ureurberikal kata-kata itu utakna yang

tepat dan yans sesungguhnya tennuat di dalamnaya.

Fenornenologi menurut penggagasnya Edrnund Husserl usaha untuk

menemukan sensial dari objek, pengalaman melalui suatu penelitian yang dikerjakan

3e Annemarie Schimmel, Duniq Rumi Hidup dan Karya petlltal, Urror.\'rli (Yogyakarta:

Pustaha Sufi 2002) 6{ Atrnetuarie Schirnmel, Ralutsict lVcgcth Suci llcrhi (Batdung Mizarq Cetakan lI, 1997 ) 387

{r Annemarie Schimmel. Islam And lntroduction (USA: State University Of New York Press

19e21 3
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dcngtrn cara rnunbcbaskan diri dari praduga-p:raduga dan_iug.a menegaskanbahrva

lcnomr:na bukanlah suatu vang terse:lrrbung vang mewuiudkan rcalitas. karcna itu

yirng terpenting adalah kembali f,L:pada bendr itu sendiri terlebih dahulu, kita harus

rnertrberi kesenrpatan kepada benda itu bertricara rnengungkapkan dirinya

sepenuirnya.l:

Seorang Fenotnenolog harus secara cennat rnenempatkan diantara kenyataan

tanda kurung di dunia luar. karena vang utama adalah lbnomcnanya dan l'cnorncna

adalah suatu yang dengan cara tertentu tampil dalam kesadaran kita, ia ticlak boleh

dipalsukan tetapi harus dapat didifinisikan sebagairnana adanya, Zu Den Sachen

Selbst (tertuju pada barangnya sendiri). Kernudian dalam perkembangan selanjutnya

femomena diterapkan dalam berbagai bidang termasuk didalamnya Eksistensi agama

politik bahasa dan lain lain.al

Mentang tbnomenologi menuntut penyisihan sikap melalui liudgentenr) oleh

peneliti terhadap objek yang diteliti pada saat yang sama ia memaparkan

pemberontakan kepada meraiuknya metode-metode yang dihasilkan dari sains-sains

teoritis, khususnya sosiologi dan sejarah fenomenologi menuntut partisipasi empati

dan kalau perlu simpati sang peneliti terhadap otrjek penelitiannl,a dan sebuah

observasi tentang tasarvuf bisa dikatakan benar apabila kaum shufi sendiri -vang

membenarakanya.

t' 
Sudarto, h'letodologt Penelitian Fitsafat. (Yogyakarta: Raja Gratindo Persada 2000 ) 36

t' flasan Hanafi. h,luqadimah tti ilm al-]stiqharab.(Cairo: A.l-Ivfuassasah al-Jam'iyah 1992) 310
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,. \i, r

., \. t
t",1

daiarn pengantarSebagai mana )'ang diungkapkan oleh Haidar Bagiraa

fenomena Schirnmel mengatakan bahr,va dibalik segala keunggulan t-enornenologi

agama ada masalah-masalah serius yang mencntang klaim objektifitas pendekatan

tersebut.

Pertama fenomena agama hampir selalu dridentikkan dengan pengalaman

keagarnaan mayoritas pengikutnya, karena itu tidak aneh jika isu-isu standar

l-enotncna agama selalu rnencakup mitos-mitos dan simbolisme sakral, pendckatan ini

boleh jadi cocok dengan pemahaman esensi agama tetapi ia amat diragukan

keakuratannya terhadap Islam yang setidakn.va oleh para penganutnva dipahami

agama intelektual.

Kcdua ketika lcnomena agama dibatasi pada apa-apa yang bersilat individu dan

porsonal ketika ia dipahami sebagai apa yang menampakkan diri dalarn jrrva-jirva

orang yang beriman maka agama sering diidentikkan dengan mistisisme agama dalam

t-enornenologi lltenlang dipandang sebagai nrarrifbstasi upaya-upaya n'lenanggapi

konsern-konsern kegelisahan terdalam manusia rnengenai makna dan perwujudan

ptrncak cksistcnsinl,'a dan aspok agama seperti sejarah sosir-rlogi ckonami dan politik

bahkan nretafisika fisikologi antropologi tidak dianggap sebagai menif'estasi otentik

karena itu tidak heran jika fenomenologi memancing afinitas para peneliti agama

Yang Punya kecendrungan rnistis seperti Corbin dan Schirnrnel, dan 1'lernahanran

agama seperti itu sangatlah bersilat parsial.

t* 
I{a i ciar l) agir, I ;e nonr e nq S c h i m nt e I I 1 - I 2
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Walaupun ada kekhawatiran yang timbul dari kritikan vang muncul dalarn

memahami mistik lslam dan metode fenomenolsgi mistis, namun sebagaiman yang

diuraikan oleh Schimmel sendiri ketika memahami mistik Islam dan metode

t'enomenologis, dikarenakan tidak begitu memperhatikan "Ruhaniah lslam" telaah

politik dan sosiologi. sedangkan survei menyeluruh mengenai berbagai aspck yang

berbeda dalam Islam adalah sesuatu yang sangat sulit dilakukan dan bahkan kurang

begitu masuk akal.

Penelitian tasawuf umumnya mempergunakan studi kasus dan mempergunakan

pendekatart Fenomenologi atau verstehen jadi graunded riset maka syarat mutlak bagi

para peneliti harr-rs menguasai persoalan-persoalan tasawuf yaurg oukup lumayan tidak

mungkin cerita orang buta dapat mengetahui Gatah hanya dengan meraba-meraba

saja s-varat utama dan ia harus menguasai istilah-istilah atau bahasa sutlsme dan ia

harus mempunvai pandangan yang jelas apa itu hakikat ksanuf dan bagairnana

kaitany'a dengan lslam.

Menurut [hsan llahi Dhahir bahwa jalan terbaik untuk menrfbnis salah satu

kelompok atau aliran tertentu adalah berdasarkan kepada pendapat-pendapat dan

pcmikiran kelornpok atau aliran tersebut. yang mcreka menukil di dalam buku

mereka 1'ang otentik dari risalah-risalah yang diperc:ay'a dikalangan mereka dengan

menyebutkan teks anggapan yang sudah menjadi landasan logis tersebut dan tidak
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berpatclkan kepada pendapat orang-orang selain kclornpok ataualiran tcrscbut dan

pcnukilan hasil pcnukil, kccuali sebagai bukti keabsahan pcngambilan kcsirnpulan.a5

Kendati metode ini merupakan metode yang sulit berdiri dan sedikit sekali yang

melintasinya namun merupakan metode yang benar clan lunrs yang dikehendaki dan

obyektif.

Beberapa dasawarsa bertragai teori rnengenai tasawuf dan asal usulnya banyak

bermunculan dan diajukan Wit Palmer dalam karvanya Orientul L'lr',t1ir,r,rr, (1867)

menyatakan bahwa tasawuf merupakan perkembangan agama kuno bangsa Arya

karenanya tasa*'uf dianggap sebagai perkembangan khas Persi dalam tubuh Islam

R.A. Nicholson berpendapat gerakan tapa brata bisa ditelusuri berdasarkan akar-akar

perkernbangan Islam dan Islam turnbuh di daerah vang vang mendapat pengaruh

pemikiran ketimuran kuno Neoplatonisme, dan Kristen, oleh sebab itu banyak sarjana

Eropa setelahnya semisal Adalbert Mery Aj Wensik dan Margareth Smith berusaha

menyingkap antara kaum Muslim dan dan rahib Siria.a6

Tahun belakangan muncul pandangan bahrva mistisisme Islam dan sufisme

muncul dari spiritual kristen. Secara kl'rusus kata sufi diangap mencenrrinkan

pengaruh Kristen, dari akar kata .r/zo-l (bahasa Arab) bermakna rvol yang rnerupakan

bahan pakian lazimnva pendeta Kristen vang kemudian diikuti oleh para mistikus.

''' Ihsan. Sejarah. 5l
{ 

Schimmel. l)imen,ri 9-1o
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Ga1"a pakaian yang lain yang diadopsi kaurn sufi juga bisa dilihat pada Kristen

pra Islam .iubah tambalan vang terbuat dari kain gombal dan dan penggunaan warna

berkabung seperti hitam bagi umat Kristen dan biru gelap basi umat Islam.

(iershom ahli terbesar kajian mistisisme Yahudi menvatakan tidak ada tra,jisi

rnistik asli Judais di tanah Islam sebelum munculnr.a Kabbalah di perancis selatan.

pada sekitar tahun 1200 ini diperkuat dengan fakta bahrva hingga abad 13 kaum

Yahudi di negeri Islam itu sekedar mengikuti turisan kaum shufi.o7

Alfred Van Kremer ( 1869 ) dan Reinhard P Dooz dalam masa terbentuknya

tasauuf Richard Hartman lebih menonjolkan pengaruh Turkistan 1gnuGolziber telah

memperlihatkan adanya tradisi yang se-jajar dengan kisah mistik Islam dan cerita-

cerila Budha dan sarjana Jepang Toshiko lzutzu mcnulis garis scjajar antara stoktur

pemikiran Tois.lan sistem pemikiran Ibn Arabi.a8

Berdasarkan keterangan di atas menurut Schirnmel generalisasi yang diberikan

para sarjana {idaklah bcralas::n ini disebabkan densan ti<Jak adanya fakta-fakta yang

i'alid oleh karena itu di dalam mengkaji mistik Islam ia lebih cenderung hanya

menrberikan sekilas pandangan tentangnva. Sebab kata-kata trdak bisa mengukur

kedalaman pengalarnan tersebut seperti kata-kata shufi kata-kata hanya sampai di

panlai.

" BaldicL, Islam i l
t* 

Schimmel. Dintetisi 9-10

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



5-ct

Scpci"ti -iurla varrq iclah diiciaskan oleh Schimmel dalam pengantar bukunya

\ it'.sl rtttl | )i,tttr'ttttr trt.t i )f I tlant')a')

l"'li:ntrlis lr--iiirriix itt.t<iviii alati i-,iisiik Islam. mcrupakan tugas i,ang hampir

hisa tiikataian r,a,npir ridak mungkin bisa terlaksana. pada langkah pertama

scirirah dacrah pcrbukilan _vang luas terbentang dihadapan mata. Dan

seiriakin iarna penr,,elidik rnencari -ialan. sernakin sulit rasant,a rnencapai

iu.iuart ia rttunukin tinggal di tarnan rnawar puisi rnistik Parsi atau berusaha

mencari puncak-puncak dingin ketenan{:an teosot'i. la nrungkin trnggal

dcngan di lernbah prernu_iaan para rvali _vang tennasyur atau menaiki

ullranYa nrenelusuri sepanjang padang pasir percakapan teoritis mengenai

1'dsttn't( r'anq tidak bertepi: mengenai 'l'uhan, atau mengenai dunia aau ia

puas rnendapat pandangan sekilas keseluruh alam semesta. Namun

bagaimanapun- hanya beberapa orang pilihan yang mencapai bukit terlauh

tempat tingga! trurung mistik. Simurgh'50 untuk memahami bahwa mereka

iranva rnencapai apa yang telah ada dalam diri mereka sendiri.

Dalanr nrembenkan oandansan sekilas pandangan tersebut ia menegunakan

ttietode historis kritis dan !enomenoloais rvalaupun hasilnya belurn memuaskan setiap

orang

'e Ihir!.10-l I

'" ;;itnttrgh tlenipa ilongeng iharat cerila - cerita mistis -vang memeriksa perjalanan jirva dan
ilnru kemaiaikatan dalanr lanrl-.anq lambang yane indah dan aneh, dan ini merupakan kep.ercar-aan
ttiitos yanq aia <iipersia benrpa bunrng vang berkepala anjing dan mempun_v-ai empat sayap dan
Lrulunva LrerrrartlYa.berlvarna orange ntetalik. dan kepilanyu b"rrrurru verak ekornya bap.ai nrerak dan
kukurtl'a seoerli kuku singa. dan dia tinrgal di diantari Gununs Al- burz io,, 

"co lugu 1,o*gIucngatakatt ia tinggal di Cunune Qaf vang nrcneelilingi bumi ian menjadi lu*buqq i.itutiun
Simurgh ( masrrous nranuai ) htrn advan cedkid noiod -ru
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Dengan metode lenomenologis ia membiarkan kaum shufi sendiri vang

menafsirkan tasau'uf dan asal usulnl'a mereka menolak angapan para sa{ana barat

yang hanya cenderung menerangkan segi teosofisnya saia. Mereka menvatakan

bahwa Jiang umum bisa diterima secara bahasa adalah kata shufi berasal dan kata Suf

(Wol Besar).

oleh sebab itu menurut Schimmel metode yang bagus dan sesuai dalam

mempelajari, mengkaji dan mengungkapkan mistik Islam adalah fenomenologi -
*alaupun ia sendiri tidak mengingkari adanya metode lain yang bisa dipakai untuk

mengka-ii mistik Islam, harus dipahami sebagaimana orang shufi memahaminya.

Sedangakan Schimmel di dalam memahami mistik Islam ia juga

mempergunakan metode History Critica! yang berusaha mengungkapkan fakla-fakta

dan mencari nilai-nilai atau bisa didefinisikan sebag.ai prinsip pora sitematis

,r,'ang disiplin guna membantu secara epektif di dalam pengumpulan sumber-sumber

materi sejarah' Penilaian secara kritis dan penyajian sebuah sintesa secara,mum

dalarn bentuk tertuilis terhadap hasil-hasil -vang dicapai atau iebih jelasnya sebuah

sistem prosedur yang benar untuk pencapaian kebenaran {secara historis).

Hi'storical Criticul lv'Ietfutd (metode historis kritis) merupakan sebuah

pendekatan kesejarahan yang ada pada pnnsionva bertujuan menemuhan fakta-fakta

objektif secara utuh dan rnencari nilai-nilai (values) tertentu yang tergantung

didalamnya -iadi -vang ditekankan oleh metode ini pengungkapan nilai-nilai 1,ang

terkandung dalam sejumlah data sejarah dan bukan peristiwa sejarah itu sendiri.

jikalau data ini dipaparkan maka ini namanya pendekatan kronologisnya, maka model
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seperli ini dinamakan keseiarahan, dan metode kritis ini iuga berbeda dengan metodc
sosicrhistoris- sekalipun kedua metode ini sama-sama berusaha untuk menjarmb
pertanyaan "mengapa" metode pertama mencarikan jauaban pada nilai-nilai (r,alues)

-vang dominan dalam data-data se,iarah, sedangkan metode -yang kedua mencarikan
jawaban pada konteks dan latar belakan,e peristiwa se-iarah tersebut tampaklah bahwa
kedua metode tersebut sangat erat kaitannya metode sosio historis mengantarkan

kepada metode Critical Histories.sl

Iv{aksud metode historis ini adalah proses menguji dan menganalisis secara

kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. Ataubisajugadidefinisikan sebagai

sebuah prinsip dan pola sistematis lang didesain untuk membantu secara efektif
dalam pengumpulan sumber-sumber materi sejarah penilaian secara kntis dan
nen-vajian sebuah sintesa terhadap has,-hasii 1'ang dicapai.

sedangkan dengan metocie historis kritis kita tidak hanya melihat teks-teks
se-iarah saja merainkan kita harus terjun rangsung, Schimmer sangatlah mungkin
untuk melakukan ini semua. dikarenakan schirnrnel pernah berkeliling kehampir
semua benua di dunia sehingga ia mempun-vai sebuah gambaran 

-vang baik tentans
<iimensi mistik Islam

Kalau kita teryaku kepada mengembalikan tasawuf han,ra pada satu sumber
saja adalah sangat tidak tepat' Dan itu sangatlah menjatuhkan dari kebenaran, setiap

t' 
Ghuf'an A Masudi' I'emibirqt Fazhur Rahman rentang Mettdologi pemhaharuan HuhtmIslam (Jakart+ Raja Grafindo persadq lggT) 63.
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tcori dan pemikiran yong hanr.,a men-iadikannr,,a salah total dan hal ini dapat <iilihat

ketika kaum orientalis mengemukakan analisisnya. R.A. Nicholson (orientalis

berkebangsaan Inggris 1868-19.15)- misalnya terlalu membuat generalisasi dan

men.vatakan bahua tasauuf dengen segala teori dasarn,yaadzlahlslam (Al-eur,an),

namun demikian- Nicholson menuduh Al- Qur'an sebagai penuh kerancuan dan

pertentangan wacana, karena menurutnya - dia mendapatkan kerancuan dan

perbedaan perbedaan teori-teori tasauuf dalam Al-Qur'an, sebenarnya kesimpulanya

tersebut tidak iain adaiah akibat keranc,uannya sendiri.52

Schimrne! sangatlah mungkin untuk melakukan sebuah kajian melalui

pendekatan fenomenoiogis, Hlsrory Oritica! melihat sejarahperialanann-vaiatelah

mengelilingi benua vang ada di dunia terdtama dunia Islam dan turun langsung untuk

mcngadakan penelitian baik secara literer maupun lapan*an jadi sancatlah munskin

ia mengadakan penelitian ini.karena fenomenologi han1,'a bisa dilakukan cleh seorans

peneliti ahli yang telah ban.vak menguasai ban,vak teori.

'iacii di dalarn lnenggariskan beberapa rrokok daiarn ta-sauuf, secara

.fenonTeiu-1it''*r-T mauDun hlslu'is llrlrs tidak akan menghasilkan sesuatu yang bisa

memuaskan setiap orans, mudah sekali meluputkan dari berbagai segi-segi lain,

tumlah pustaka vang tercetak dan yang masih berupa naskah tidak bisa dihitung lagi

sehingga dalam pembicaraan len-ekap tidak akan tercapai.

52 Bahjat. pledoi 62
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BAB \'
KESI]\,TPTILAN DA1\ SARAN

A. Kesimpulan

Dari penjabaran penelitian yang telah diiakukan di atas dalarn rnemahami dimensi

rnistik lslarn melalui konsep dan metode Schimrnel. maka penulis dapat inengamSil

kesimpulan:

1' Konsep mengenai mistik Islam ini banyak sekaiiterutamadaripneiiti-peneliti

Barat Yang mempun-vai tendensi tenentu tetapi tidak penrah men_ventuh langsupg

terhadap ruhaniah Islam sehingta terkadang penelitian ini titiak mencekati

obl"ektifitas- tetapi Schimmel dengan konsep 1,'ang dimilikinya di iialam mengka.ii

dimensi mistik Islam banyak berdasarkan kepada Al-eur'an dan Hadits Nabi

Muhammad sarv-. dan ung.kapan-uniiapan uiama muslirn terurama para ulanra sufi

sejati tetapi ini semua tidak dapat diirrtanggun,r janabkan karena melihat

keyakinan l"ang berbeda Sedangkan karya-karra orientalis hanya dijadikan sebasai

perbandingan saja dan penguat tarnbahan dan kritik pembangun untuk melihat

ob_vektifitas sesuatu.

2' Memang kita tidak dapat mengingkari bahua tulisan-tulisan maupun kritik 1,.ang

mernbangun maupun menjatuhkan selalu dilontarkan pemikir-pemikir orientalis

63
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mcrupakan sebuah masukan 'rans r,cnling hagi kita. tctapi itu semua kita jadikan

oerbandingan saja da-n terkadans kita mema-nclanii semua pemikir Barat atau

orientalis itu hanya mempun)"ai kepentingan untuk rnenghancurkan Islam, tetapi

ternyata ada-iug.a tokoir yang begitu inten terhadap tslam dan rnistikn-va yang tidak

Iain adalah Schirnrnel. Schimmel mcrupakan seorang Islamolog dari sekian bany,ak

orientalis umum yang begitii mendekati crb-v-ektifitas di dalam memahami demensi

mistik Islam, ini dikarenakan di dalam memahami ini semua Schimmel

menggunakan dua pendekatan, ,vang pertama l''enomelogl"- dan yang kedua Oritical

Hi.tt()rie.t.

B. Saran

Daiarn meng.akhiri diskripsi ihniah dalam skrirrsi ini penulis rnerasa tergranggil untuk

menitipkan segelintir saran-saran. supava nantin\,:a kan,a ilmiah ini dapat dliadikan

kerangka acuan bagi siapa saja i,'ang ingin berkecimoung dalam ciunia tasaw,uf dan

berusaha memaharninya:

1. Di dalam memahami dan mengka_ii isiarn dan dinrensi mistikn_va kitasebagai

muslim -ianganlah lerlalu meniakai perrikiran orienulis untuk menvimpulkan

persoalan tasair,i:f dan ir.,alaupun ada- membaca hasii penelitian dan pembahasan

mereka tentang tasauuf tidaklah diiarang, karena di dalam hal-hal tertentu mereka

mempun-vai kelebihan iialam mengungkap teks-teks islarn 1'ang berkaitan dengan

tasanuf. Melihat kenvataan ini sudah seharusnva krta pelajari dan mengkaji

dimensi mistik Islam karena dirasakan sangatlah kurang lebih banyak penelitian
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dan pengkajian irang dilakukan orientalis \jang tidak didasarkan pada pendapat-

pendaoat ulama sufi terlebih lagi Al-Quran cian Hadits.

2. Perbanyak membaca buku-buku tasarnuf dan mengadakan penelitian yang

berhubungan dengan tasawuf terutama dari dunia Islam sendiri maupun barat

karena dengan membaca buku dan mengadakan penelitian ini kita dapat

mengetahhui dan memahami Islam dan dimensi mistiknya dan akan lebih bauk

lagi jika kita rnengadakan sebuah perbandingan deng.an hasil penelitian pihak luar

seperti tokoh tokoh Orientalis terutama karya Annimarie Schimmel karena di

dalam karya Schimmel ban-vak kita temukan bagaimana cara memahami demensi

mistik Islam ,vang begitu berbeda dengan pemikir barat yang lalu dan Schirnrnel

mensgunakan dua pendekatarl yang lrerbeda vaiw I'enomenolagy- dan Oriticu!

Hi.tttrie:; tetapi itu scmua han-va driacjikan sebagai perbandingan saja baikita

semua.
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